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STUDI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES
BELAJAR MENGAJAR ANTARA GURLU YANG BERSTATUS
DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN

(DPT) PADA SMU SWASTA DI KODYA

PALANGKARAYA
NABSTRAKST
Keberhasilan proses belajar mengajar disekolah
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain adalah

ketepatan guru dalam menggunakan waktu belajar, sistem
mengajar yang digunakan guru bidang studi, dan efektifitas
pengelolaan proses belajar mengajar.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka bahasan
pokok atau sebagai obyek penelitian ini adalah perbedaan
efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantu-
kan (DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya., dengan
harapan hasil penelitian ini berguna sebagai bahan
informasi bagi pihak SMU swasta, bagi Instansi terkait,
Depdikbud, Depak, dan Yayasan khususnya. serta bahan studi
bagi peneliti lebih lanjut.

Sedanaglkan tujuannya adalah ingin mengetahui adakah
‘pprbedaan efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar
antara quru berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diper-—
bantukan (DPT), dan yang menjadi responden adalah guru
diperkerjakan (DPK) dan diperbantukan (DPT) vyang berada
dilokasi penelitian pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya.

Berdasarkan masalah yang ada maka dugaan penulis
sementara adalah : ada perbedaan efektifivas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru diperkerjakan (DPK)
dengan diperbantukan (DPT) pada SMU swasta di Kodya
Palangkaraya.

Selanjutnya ingin mengetahui kebenaran hipotesa yang
diajukan, maka dilakukan analisa data dengan obyek
penelitiannya guru diperkerjakan 12?2 orang dan guru diper-
bantukan 80 orang, maka sampel seluruhnya 202. Karena
penelitian ini  menggunalkan tebhnil porpusive random
sampling yaitu memilih dan mengambil sampel dengan syarat-
evarat vyann telah ditetapkan sehingga tujuan penelitian
vang diharapkan dapat tercapai. Adapun syarat-syarat dari
penelitian ini @ yaitu 1) ada aquru diperkerijalan (DPK) dan
diperbantukan (DPT), 2) bherada dilnkasi penelitian., dan 3)

1wV



memiliki quru diperkerjakan (DPK) dan diperbantukan {DPT)
X orang lehih. Setelah mengadakan pra reset terdapat 3
sekolahan yang memiliki syarat tersebut dan jumlah sampel
59 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 30 orang gquru
diperbantukan (DPT). Kemudian sampel itu diseimbangkan
dengan cara guru yang berstatus diperkerjakan (DPK) a5
orang diacak persekolahan, sehingga perbandingannya sama
yaitu 30 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 30 orang quru
diperbantukan (DPT). '

Jadi sampel seluruhnya 60 orang sebagai perwakilan dari
guru diperkerjakan (DPK) dan diperbantukan (DPT) pada SMU
swasta di Kodya Palanagkaraya.

Dalam menguiji perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru herstatus diperkerja-
kan dengan diperbantukan pada SMU swasta di Kodya
Palangkaraya digunakan rumus Tes t.

Setelah mengadakan penelitian pada SMU Isen Mulang
dengan sampel & orana guru diperkerjakan (DPK) dan 6 orang
guru diperbantukan (DPT), SMU Muhammadiyah dengan sampel
19 orang guru diperkerjakan (DPT) dan 19 orang guru
diperbantukan (DPT), kemudian pada SMU Nusantara dengan
sampel 5 orang guru diperkerjakan (DPK) dan 5 orang guru

diperbantukan (DPT), dengan metode peneltian adalah
ohservasi., wawancara, koesioner, dokomentasi, diperoleh
kesimpulan bahwa ada perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru yang berstatus
diperkerjakan (DPK) dan diperbantukan (DPT) vyaitu per-—
bandingannya mean variabel 37,8 - 36,8.

Dengan perbandingan ini maka efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara qguru yang berstatus diper—
kerjakan (DPK) lebih efektif dibanding guru diperbantukan
(DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya.

Ini berarti menunjukan bahwa hipotesa yang penulis
ajukan dapat diterima, yaitu ada perbedaan efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar antara guru diper—
ker jakan (DPK) dengan diperbantukan (DPT) dan pengelolaan
proses belajar mengajar guru diperkerjakan (DPK) 1lebih
efektif dari guru diperbantukan pada SMU swasta di Kodya
Palangkaraya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELNAKANG

Setiap kehidupan manusia sangat membutuhkan suatu
pendidikan, karena apa dasarnya pendidikan satu satunya
jalan vyang dapat ditempuh dan memerangi kebodohan dan
keterbelalkangan, dan juga merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi keselamatan dan kelanjutan hidup
bangsa dan negara. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
merupakan elementasi dari pembukaan Undang-Undang Dasar
1245 alenia keempat telah dirumuskan sebtagai berikut :

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu

pemerintahan negara Indonesia dan seluruh tumpah

darah Indonesia, untgk memajg!an kesei?hteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa .....

Dari rumusan diatas telah tergambar akan cita-cita
luhur bangsa Indonesia diantaranya dengan mencerdaskan
kehidupan bangsa yang menjadi tekat awal kemerdekaan
dalam pemerataan pendidikan yang merupakan salah satu
upaya vyang mewujudkan masyarakat vyang adil makmur
berdasarkan pancasila dan Undang-Uncang Dasar 1945.

Cita-cita diatas dijabarkan pula pada pasal 31
ayat (1) dan (2) Undang-Undang Dasar 1945, telah

ditegaskan bahwa :

! Undang-Undang Dasar 1945, TAP MPR No. 11
/MPR/1988, BP-7 Pusat, 1990, h. 1.




Setiap warga negara mempunyai hak yang sama un tuk

mendapat pendidikan dan pengajaran baik dilembaga

pendidikan sekolah atau 153r sekolah/sekolah
negeri maupun sekolah swasta. )

Lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah
untuk membentuk kepribadian seseorang, sebagian besar
mereka mendapat pendidikan dilembage pendidikan sekolah
negeri, dan tidak sedikit pula mereka mendapat pen-
didikan disekolah swasta atau lembaga pendidikan swasta
yang sederajat, dalam rangka pemerataan pembangunan
pada sub sektor pendidikan sesuai maksud yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) dan
(2) maka dilakukan upaya-upaya secara operasional yang
dituangkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN)
TAP MPR Nomor II/MPR/1993 sebagai berikut :

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan kete-
rampilan disemua jenis dan jenjang pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah terus dikembangkan
secara merata diseluruh tanah air dengan mem-
berikan perhatian khusus kepada peserta didik yang
berasal dari keluarga yang kurang mampu ,
penyandang cacat, serta yang bertempat tinggal
didaerah terpencil, peserta anak didik yang memi-
liki tingkat kecerdasan yang luar biasa perlu
mendapat perhatian lebih khusus agar dapat dopacu
perkembangannya.

Untuk mewujudkan rumusan diatau, yaitu pemerataan
dan perluasan kesempatan belajar melalui lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan adalah pendidikan dasar,

menengah, atas, baik sekolah umum atau agama, Yyang

negeri atau swasta. Dalam pengelolaan pendidikan

2. 1pid, h. 7.
Garis—-Garis Besar Haluar Megara Republuk

Indonesia, (Semarang : Beringin Jaya, 1993-1998), h. 90.



dihadapkan kepada beberapa faktor penghambat yvang salah
satunya adalah faktor keadaan kegiatan proses Eelajar
mengajar dikelas. Maka hendaknya diperhatikan beberapa
masalah diantaranya, proses belajar, profisional quru,
dan daya serap anak didik, diupayakan ditingkatakn,
oleh karena itu berbagai usaha hendaknya dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikaﬁ.

Pendidikan dianggap tinggi mutunya apabila
kemampuan pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh para
siswa dapat berguna bagi perkembangan lebih lanjut,
mutu  atau kwalitas yang baik dapat dicapai apabila
proses belajar mengajar dilaksanakan dengan efektif dan
berfungsi dengan baik.

U tuk mencapal proses belajar mengajar yang
efektif dan berfungsi dengan baik, maka perlu hubungan
timbal balik antara guru dan siswa. Interaksi dalam
peristiwa proses belajar mengajar mempunyal arti yang
lebih luas tidak hanya sekedar hubungan guru dengan
siswa tetapli berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini
bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran

melainkan peranan sikap dan nilail pada diri siswa vyang

belajar.

Dalam upaya peningkatan mutu usaha perbaikan dan
peningkatan pendidikan tidak akan terlepas dari
pengelolaannya, diantaranya kepala sekolah dan guru-

guru selaku pelaksana pendidik, hal ini tercermin dalam

TAP MPR Nomor /MPR/1993, sebagai berikut :



Pendidikan, pengadaan, dan pembinaan  guru serla
tenanga kependidikan lainnya pada semua jalur jenis
dan jenjang pendidikan dikembangkan untuk mening-
katkan lkwalitas pendidikan diseluruh tanah air,
kwalitas pendidikan ditingkatakn dan diselenggara-
kan secara terpadu dalam  jumlah  yang memadai .
Pengembangan karir dan kesejahteraan guru serta
tenaga pendidik lainnya, termasuk penghargaan bagi
vang herprestasi dan bertugas didaerah terpencil,
ditingkatkan serta menempatkannya Hisebar merata
diseluruh tanah air sesuai dengan kebutuhan
pendidikan naﬁinngl.

Dalam hal ini mutu atau kwalitas pendidikan dapat
tercapai apabila pelaksanaan pengeldlaan proses belajar
mengajar bagi pendidik benar—benar efektif dalam
melaksanakan tugas serta dapat berfungsi dengan baik
bagi pencapaian tuiuan pendidikan.

Pada sekolah menegah umum tingkat atas seperti
spkolah menengah umum swasta ada beberapa tenaga penga-
jar (guru) yanqg berstatus diperkeriakan (DPK)Y dan
berstatus diperbantukan (DPT), dimana masing-masing
tenaga pengajar (guru) tersebut sama-sama berstatus
sebagai pegawai nggeri sipil.

Akan tetapi tenaga pengajar (guru) berstatus
diperkerijakan (DPK) adalah quru yang ditempatkan atau
ditugaskan pada sekolah swasta nleh instansi terkait
dan mengajar disekolah tersebut, yang mana guru terse- .
but mempunyai peran dan tanggung jawabh penuh sebagai
guru tetap, kewajiban hak dan kesempatan yang sama

seperti pegawai negeri sipil lainnya pada sekolah yang

diselengaarakan oleh pemerintah. Kemudian dalam penye-—




lenggaraan pendidikan guru yang berstatus diperkerjakan
(DPK) ini adalah pegawai tetap disekolah tersebut dan
masa kerjanya lama. Karena pegawai tetap dan masa kerja
lama ini memungkinkan bisa menjabat sebagai pemimpin/
kepala sekolah di sekolah tersebut, sebab kkeaktifan
dan keefektifannya langsung dilihat dan dinilai oleh
sekolah yang bersangkutan.

Sedangkan tenaga pengajar (guru) berstatus diper-
bantukan (DPT) adalah guru yang ditempatkan pada sebuah
seknlah oleh instansi terkait, namun ditugaskan menga-
jar di sekolah swasta sebagi guru diperbantukan, yang
mana quru tersebut mempunyai peran dan tanggung jawab
penuh sama seperti guru diperkerjakan (DPK). Kemudian
dalam penyelenggaraan pendidikan guru yang bersetatus
diperbantukan (DPT) ini adalah pegawai tidak tetap di
csekolah tersebut dan masa kerjanya bterbatas sesuai
dengan waktu yang diberikan oleh instansi dan kebutuhan
sekolah. Karena pegawai tidak tetap disekolah tersebut
dan masa kerjanya tidak lama juga kalau bisa menjabat
sebagai pemimpin/kepala sekolah di seknlah tersebut
harus dengan mempertimbangkan masukan dari kepala
sekolah yang bersangkutan.

Guru vyang berstatus diperkerijakan (DPK) yang
ditempatkan untuk mengajar di SMU Swasta dan guru yang
herstatus diperbantukan (DPT), bagi guru yang ditempat-
kan di sebuah sekolah diperbantukan ké sekolah swasta
sehingga kualitas dan efektifitas dalam melaksanakan
tugasnya, terutama tugasnya sebagai pengelolaan proses
belajar mengajar =semakin meningkat.

Dalam usaha peningkatan belajar bagi siswa dan



peningkatan mutu mengajar berbagai ﬁgaha harus dilaku-
kan oleh seorang guru sebagai pendidik diantaranya
dengan merencanakan program pengajaran dan sekaligus
mampu melaksanakan dalam pengelolaan proses belajar
mengajar secara baik dan benar.

Permasalahan vyang muncul apakah masing-masing
guru yang berbeda status tersebut telah melaksanakan
tugas dalam pengelolaan proses belajar mengajar sebagai
pendidik dan pembina serta pemberi arah dalam keber—
hasilan proses bel?jar mengajar sebagaimana mestinya.

Berdasarkan observasi pendahuluan, pada Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kodya Palangkaraya
bahwasanya di Palangkaraya terdapat 10 sekolah menengah
umum tingkat atas swasta, dengan jumlah guru 122 orang
yang berstatus diperkerjakan (DPK) dan 80 orang guru'
yang berstatus diperbantukan (DPT), mereka sama-—sama
tenaga pengajar yand dibutuhakan disekolah menengah
umum swasta, dari sejumlah guru tersebut yang statusnya
berbeda Fkemungkinan ada perbedaan dalam efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar dikelas, hal ini
penulis sangat tertarik untuk menelitinya,. oleh karena
itu penulis mengangkat sebuah judul : "STUDI PERBANDIN-
GAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
ANTARA GURU YANG BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN
DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SEKOLAH MENENGAH UMUM  SWASTA

DI KODYA PALANGKARAYA™.

PERUMUSAN MASALAH.

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dirumus-—



kan sebagai berikut :

1.

Bagaimana efektifitas pengelolaan proses belajar
mengajar qguru yang berstatus diperkerjakan (DPK)
pada sekolah menengah umum swasta di Kodya Palangka-
raya.

Bagaimana efektivitas penqelnlaanl proses belajar
mengajar gquru yang berstatus diperbantukan (DPT)
pada sekolah menengah umum swasta di kKodya Palangka-
raya. I

Adakah perbedaan efektivitas pengelolaan proses
belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan

(DPK) dengan diperbantukan (DPT) pada sekolah menen-—

gah umum swasta di Kodya Palangkaraya.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
Ingin mengetahui efektivitas penhelolaan proses
belajar mengajar guru yang berstatus diperkerjakan
(DPK) pada sekolah menengah umum swasta di Kodya
Palangkayara.
Ingin mengetahui efektivitas peﬁqelolaan proses
belajar mengajar guru yang berstatus diperbantukan
(DPT) pada sdkolah menengah umum swasta di Kodya
Palangkaraya.
Ingin mengetahui adakah perbedaan efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar antara guru yang
herstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantukan
(DPT) pada sekolah menengah umum swasta di Kodyé
Palangkaraya.

Sedangkan kegunaannya adalah :
Untut menjadikan bahan informasi bagi instansi

terkait tentang efektivitas pengelolaan proses



3.

belajar mengajar antara guru yang herstatus diper—
verjakan (DPK) dengan diperbantukan (DPT) pada
sekolah menengah umum swasta di Kaodya Palangkaraya.
Untuk menjadikan bahan masukan dan pertimbangan
khususnya bagi quru yang berstatus diperkerjakan
(DPK) dengaﬁ diperbantukan (DPT) pada sekaolah
menengah umum swasta di Kodya Palangkaraya.

Untuk mengembangkaﬁ wawasan berfikir serta penambah-
an khazanah pengetahuan bagi penulis sendiri.

Sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya yang

berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut.

D. RUMUSAN HIPOTESA

E.

:
Rumusan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian

ini adalah

L

Ada perbedaan efektivitas pengelolaan proses belajar
mengajar anatar guru yang berstatus diperkerjakan
(DPK) dengan diperbantukan (DPT) pada sekolah
menengah umum swasta di kodya Palangkaraya.

Pengelolaan proses belajar mengajar guru yang ber-
status diperkerjakan (DPK) lebih efektif daripada
guru yang berstatus diperbantukan (DPT) pada Sekolah

Menengah Umum Swasta di Kodya Palangkaraya.

TINIAUAN PUSTAKA

1.

Pengertian Studi Perbandingan

Mernurut Drs. Tadjab, MA, menyatakan bahwa studi
kLomperatif atau studi perbandingan yang dalam
bahasa Inggris a comperatif study, menurut
pengertian dasar adalah berarti menganalisa dua
hal atau %gbih mencari kesamaan—-kesamaan atau
perbedaan.

5 Tadjab, MA, Pendidikan Perbandingan, (Surabaya :

Karya Aditama, 1994), Cetakan ke-1, h. 4.



Selanjutnya dalam buku pengantar statistik

Pendidikan menjelaskan bahwa :

Penelitian komperatif pada pokoknya adalah
penelitian yang berusaha untuk menemukan per-—
camaan—-persamaan dan perbedaan tentang benda,

tentang ide, kritik tentang orang, kelompok
terhadg? suatu ide ., atau suatu prosedur
kerja. :

Dari pengertian diatas dapat d}tarik kesimpulan
bahwa studi perbandingan adalah mempelajari atau
menilai sesuatu, baik berupa benda. orang suatu ide
atau prosedur kerja yang terdiri dari dua permasa-
lahan atau lebih untuk mengetahui persamaan dan

perbedaan dengan melihat penyebabnya.

2. Efektivitas Pengelolaan Proses Belajar Mengajar
a. Defenisi Efektivitas

Menurut Ichiar Baru Van Hacve dan El1 Sevier

Publishing Profects dalam bukunya Insklopedi

Indonesia edisi Khusus menyatakan
Efektivitas adalah menunjukan taraf ter-
capainya suatu tujuan, suatu usaha dikatakan
pfektif kalau usaha itu mencapai tujuan dan

efektivitas daeat pula dinyatakan dengan
ukuran-ukuran.

Menurut W James Popham dan Evi Bajer

menyatakan bahwa :

Efektivitacs pengajaran itu seha}usnya
ketepatan ditinjau dari hubungannya guru=
guru tertentu didalam situasi tertentu dalam
usahané? mencapai tujuan instruksional ter-
tentu.

s Annas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta : Rajawali Press,1992) Cetakan ke—4 h. 20/260
cet _6.

Ictiar Baru Van Hacve dan Sevier Publishing
Profects, Insiklopedi Indonesia Edisi Khusus, (Jakarta
Rajawali Press,1989),Cetakan ke-2, h.106.
James Popham & Evi L. Baker, Bagaimana Mengajar
Secara Sistematis, (Yogyakarta : Kannisius, 199 q)
Cetakan ke-4, h. 17./h. 7.
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Jadi berdasarkan pengertian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa efektivutas adalah ke-
tepatan mengelola kegiatan belajar untuk mencapai
sasaran utama kegiatan pengajaran sehingga
interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa

mendapat hasil yang efektif dan efisien. .

Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

Pengelolaan merupakan-terjemahan dari kata
"Managemen atau manajemen"” yang berarti penye-
lenggaraan.

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto yang dimaksud
dengan pengelolaan adalah penyelenggaraan atau

pengurus agar sesuatu yang dikelola dapat

berialan dengan lancar.?”)

Menurut Dra. Ny. Roestiyah ada beberapa
pendapat yentang pengertian manajemen antara lain
sebagai berikut :

1. Pengelolaan atau manajemen berarti kepemimpin-
an manajemen, ketatalaksanaan, penguasaan atau
pengurusan.

2. Pengelalaan atau manajemen adalah proses
kegiatan-kegiatan pimpinan (pemimpin) untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dengan
melalui kerjasama dengan orang lain (dalam
pengertian sosial).

3. Manajemen adalah kepemimpinan atau ketata-
laksanaan guru dalam praktek penyelenggaraan
kelas (pengelolaan kelas).

4. Pengelolaan atau manajemen adalah proses
kegiatan—kegiatan inovasi pendidikan yang i=
kendalikan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan

8

Siswa,
Fa

Suharsimi Arikunto, Pengelolaan_Kelas dan
(Jakarta: Rajawali Press, 1986), Cetakan ke-1 h.
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inovasi pendidikan dengan melalui kerjasama
dengan orang-orang/pihak-pihak lain.
5. Pengelolaan atau manajemen adalah mengatur,

menggerakan waktu, ruang, tenaga, akal dan
dana dengan efesien dan efektif untuk mencapal
tujuan.

&. Manajemen adalah keahlian untuk menggerakkan
sesuatu pekerjaan, dengan kata lain keahlian
untuk mencapai hasil-hasil tertentu melalui
orang lain.

7. Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengon-
trolan untuk mencapai_ tujuan yang telah di-
tentukan lebih dahulu.l®’

Dari beberapa batasan'diateﬁ Ny . Roestiyah
menyimpulkan bahwa manajemen atau pengelalaan
adalah :

1. Suatu keahlian yang diperlukan untuk memimpin,
mengatur, menggerak waktu, ruang, manusia dana
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Dengan manajemen diharapkar tujuan tercapai
secara efesien dan efektif untuk ini meliputi
bidang perencanaan, pengurganisasian, peng-
koordinasian serta pengontrolan.

Dari pengertian tersebut penulis dapat mem-
berikan kesimpulan bahwa pengelalaan proses
belajar mengajar adalah merupakan kegiatan guru
dalam penyelenggaraan memimpin, mergatur, meng-
urus tatalaksana, guru dalam prakteknya penye-
lenggaraan kelas dengan oefektif dan efesien dalam
interaksi belajar mengajar agar tujuan pendidikan
tercapai.

Sedangkan menurut Drs. Ahmad Rohani H.M, &

Drs. H. Abu Ahamdi dalam bukunya pengelalaan

pengajaran menyatakan bahwa :

10: Roestiyah N.K, Masalah- ~Masalah Ilmu Keguruan,
(Jakaria: Rajawali Pres, ~1989),Cetakan ke-3, h. 793
11 1bid, h. 75.
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Pengelolaan pengajaran adalah mengacu pada
suatu upaya untuk mengatur aktivitas
pengajaran  herdasarkan konsep-konsep dan
prinsif-prinsif pengajaran untuk mensukses—
kan tujuan pengajaran agar-tercapai secara
lehih efektif, efesien dan produktif yang
diawali dengan penentuan strategi dan
perencanaan, diakhiri dengan penilaian, dan
dari penilaian akan dapat mamfaat sebagai
feed back (umpan  balik baaga perbaikan
pengajaran lebih lanjut.!

Jadi dari pendapat diatas danaﬂ disimpullan
bahwa pengelolaan pengajaran adalah suatu upaya
untur mengendalikan aktivitas mengajar berdasar-
kan konsep dan prinsif agar tujuan pengajaran
dapat tercapai secara efektif, efesien yang

diawali dari penentuan strategi dari perencanaan

L}
dan diakhiri dengan penilaian.

Proses belajar mengajar yang baik sudah
barang tentu menagunalkan strateqi tahapan
mengajar karena kegiatan mengajar harus merupakan
suatu rangkaian yang utuh dari setiap tahapan
mengajar, artinya tahap demi tahap harus nampak
berkesinambungan. dari awal sampai akhir.

Menurut DR. Nana Sudiana (198%), menyatakan
cecara umum ada 3 (tiga) tabhapan dalam mengajar
valtbtu :

a. Tahapan pra instruksional, yaitu tahapan vyang
ditempuh guru saat masuk kelas untuk mengajar,
kegiatan—-kegiatan yang dilaksanakan guru dalam

tahapan ini adalah :

12 Ahmad Rohani H.M & H. Abu Ahmadi. Pengelolaan
Pengajaran. (Jakarta : Renika Cipta, 19919, Cetakan ke-
Lo B 2%
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1) Menanyakan kehadiran murid dan mencatat
yang tidak hadir.

2) Menanyakan batasan pelajaran.

T) Mengajukan pertanyaan tentang pelajaran
lalu yang belum dikuasai.

4) Memberikan kesempatan bertanya tentang
pelajaran lalu yang belum dikuasai.

5) Mengulang kembali pelajaran sebelumnya
secara sinakat tetapi mencakup semua asfek
bahan.

Tahapan Instruksional atau tahapan pembelajar-—

an, yaitu tahapan membahas semua asfek bahan

vang telah disusun gquru sebelumnya, kegiatan
tahapan ini adalah :

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh murid.

2) Menulis pokok-pokok materi yang akan
dibahas.

%) Membahas pokok—pokok materi vyanag ditulis
tadi.

1) Setiap pokok-pokok materi vyang dibahas
sebaiknya diberi contoh kongkrit dan
pertanyaan serta tugas untuk menge tahui
tingkat pemahaman murid.

5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk
memperjelas pembahasan setiap pokok materi.

6) Menyimpulkan materi pelajaran.
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c. Tahapan evaluasi dan tindak lanjut, vyaitu
tahapan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
murid dan memperkaya pengetahuan murid,
kegiatan dalam tahapan ini adalah
1) Mengajukan pertanyaan tentang materi yang

telah dibahas.

2) Jika pertanyaaan tersebut belum dapat
dijawab oleh murid Eurang 70 ¥ diantara
murid harus diulang.

T) Memperkaya pengetahuan murid mengenai
materi yang telah dibahas.l3)

Berdasrkan pendapat diatas tentang tahapan
dalam mengajar berarti efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar harus ada komonikasi dan
interaksi guru dengan siswa.

Menurut DR. Nana Sudjana ada tiga pola
komonikasi dalam proses interaksi guru dengan
siswa yakni :

1) Komonikasi sebagai aksi, acda2lah suatu komo-
nikasi satu arah dan menempatkan guru sebagai
pemberi aksi dan ciswa sebagai penerima aksi.

2) Komonikasi sebagai interaksi, adalah suatu

vromonikasi dua arah dan dimana gurd dan siswa

13" Nana Sudjana, Dasar—-Dasar Proses Belajar
Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1991), Cetakan
ke-3 h. 147 - 152.
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bisa memberi aksi dan Jjuga bisa sebagai
penerima aksi.

3) Komonikasi sebagai transaksi adalah komonikasi
dengan siswa tetapi juga antara siswa dengan
siswa dan siswa dituntut lebih aktif dari pada

quru.l4]

Komonikasi dalam proses belajar mengajar
bisa berjalan lancar dengaﬁ baik apabila dalam
pengembangan komponen—-komponen pengajaran benar-
benar terpenuhi, dan komponen-komponen tersebut
adalah :

1) Ada tujuan yang ingin dicapai.

2) Bahan Pelajaran.

%) Siswa yang belajar.

4) BGuru yang mengajar.

S5) Metode yang digunakan.

6) Situasi dan kondisi yang ada.

7) Penilaian atau evaluasi. 15)

Adapun komponen pengajaran menurut DR. Nana

Sudjana dapat dikelompokkan kepada empat kategori

atau yang bharus dipenuhi oleh proses belajar

mengajar yaitu :

ig! Ibid, h. 31 - 32.

Departemen Agama RT, Proses Belajar
Mengajar untuk PGA 1b, (Jakarta : Bagian Proyek
Peningkatan Mutu, 1989), Cetalan ke-2, h. q .,
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(1) bahan, (2) metode, (3) alat, dan (4)
penilaian.lé)

Komponen pengajaran saling berkaitan, beker-—
jasama dan merupakan kesatuan yang tak dapat
dipisahkan untuk mencapai tujuan belajar

mengajar. Apabila salah satu komponen tersebut

diatas tidak sesuai atau tidak saling membantu

maka akan mempengaruhi hasil proses belajar
mengajar. Misalnya guru yang tidak menguasai
bahan (materi) yang diajarkan akan berpengaruh

pada hasil belajar mengajar siswa karena guru
tersebut menerangkan tidak sistematis dan tidak
jelas, atau mungkin salah, maka akan meng-—
akibatkan siswa kurang dapat menerima pelajaran-
nya.

Dleh karena itu komponen proses belajar
mengajar tidak bersifat terpisah atau berjalan
sendiri akan tetapi harus berjalan secara
teratur, bergantung dan berkesinambungan.

Dari penjelasan ini bahwa tugas pengelolaan
proses belajar mengajar bukanlah tugas yang
ringan bagi ‘seorang guru. Oleh karena itu vyang
pertama guru harus memiliki kemampuan mengajar,
sehingga dapat melaksanakan tugas sebagai

pengelolaan pembelajaran saat berlangsung dikelas

16 pr. Nana Sudjana, Up Cit, h. 23.
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dengan baik guna meningkatkan proses dan hasil
belajar murid-muridnya.

Menurut Drs. Moh. Uzer Usman (1992),
mengutip tentang kemampuan qguru yang telah
dibakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah. Direktorat Pendidikan Guru
dan Tenaga Teknis, sebagai berikut
1. Mengembangkan kepribadian.

2. Menguasai landasan kependidikan.

3. Menguasai bahan pelajaran.

4, Menyusun program pengajarari.

5. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan.

6. Melaksanakan program pengajaran.

7. Menyelenggarakan program bimbingan.

B. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

?. Berinteraksi dengan sejawad dan masyarakat.

10. Penyelenggaraan penelitian sederhana un tuk
keperluan mengajar.

Menurut Dr. Nana Sudjana menyatakan bahwa :

Untuk analisa tugas guru sebagai pengajar,

maka kemampuan guru atau kompetensi guru

yang banyak hubungannya dengan usaha
meningkatkan proses dan hasil belajar dapat

diguguskan kedalam empat kemampuan yakni H

(a) Merencanakan progam belajar mengajar,

(b) Melaksanakan dan memimpin/mengelola

proses belajar mengajar, (<) Menilai kemaju-

an proses belajar mengajar. (d) Menguasai
bahan pelajaran dalam peng2rtian menguasai

bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegang/dibina.l7’

17 Nana Sudjana, Up Cit, h. 13.1hl6
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Dari pengertian diatas maka efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar tidak lepas
dari keterampilan—-keterampilan mengajar.

Menurut Drs. Moh. Uza:- Usman (1995)
menyatakan bahwa ada 9 keterampilan dalam meng-
ajar yaitu :

a. Keterampilan bertanya.

b. Keterampilan membuat penguat.

c. Keterampilan mengadakan variasi.

d. Keterampilan menjelaskan.

e. Keterampilan membuka dan merutup oelajaran.

f. Keterampilan diskusi kelompok kecil.

g. Keterampilan mengelola kelas.

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan.

i. Beberapa format observasi keterampilan

mengajar.la)

Dalam diktat pedoman microteching Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkcraya (1993/1994)
ada tiga (3) tahapan keterampilan khusus :

a. Tahapan keterampilan prosedur, ialah yang
terutama erat kaitannya dengan prosedur—
praosedur mengajar yang meliputi :

1. Prosedur Pre Instruksional.

2. Tehnik mengintruduksi bahan pengajaran.
3. Tehnik memberikan ceramah.

4, Prodesur penutup pelajaran.

b. Tehnik—tehnik dasar, ialah keterampilan khusus
yang dibutuhkan dan dipakai pada waktu sese-

orang menjalankan tugas mengajar, diantara
yang pokok-pokok adalah :

18) Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru
Profisional, (Bandung : Remaja Rasdakarya, 1996),
Cetakan ke—-6 h. 66—-106
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1. Tehnik dasar bertanya.

2. Tehnik dasar memberikan perintah.

3. Tehnik dasar memberikan reinforcemen kepada
respon murid.

4. Tehnik dasar menciptakan variasi dari situ-
asi kelas untuk stimulus bagi murid.

5. Tehnik dasar mempertahankan minat murid.

c. Keterampilan—keterampilan penggunaan alat me-

ngajar, yaitu terdiri dari :

1. Keterampilan pemakaian alat mengajar secara
umum .

?. Keterampilan menggambar dipapan tulis.

19)

Adapun yang penulis inginkan dalam
penelitian ini adalah efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara seseorang guru
yang berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diper-
bantukan (DPT) pada sekolah menengah umum swasta
di Kodya Palangkaraya.

Jadi efektivitas pengelolaan proses belajar
mengajar vyang diinginkan dalam penelitian ini
adalah ketepatan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, mengembangkan, dan evaluasi akhir
proses belajar mengajar, sehingga interaksi
belajar mengajar yang efektif di sekolah menengah

umum swasta di Kodya Palangkaraya.

3. Tujuan Pengelolaan Proses Belajar Menaajar

a.

Untuk mencapai tujuan vyang Lelah ditetapkan

secara efektif, efesien, dan produktif.

Merupakan kegiatan pelaksana=»n yang efesien,
baikdalam kegiatan merencanakan, mengorganisasi,
,20)

menyususn, mengarah dan mengawas

i B

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya, Diktat Pedoman Microteching,
(Palangkaraya : Panitia Microtiaching,

1993/ 24) b 1s
23 Ny. Roestiyah, Up Cet, h. 77.
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Dengan demikian tujuan pengelolaan dapat (n 2
simpulkan sebagai berikut : Marfaat temaga, dana

fasilitas personal, material, maupun siritual, guna

mencapail tujuan secara efektif, efesien dan
produktif.
Fungsi gquru dan murid dalam pengelolaan proses

belajar mengaliar

Pra. Ny. Roestiyah N.K (1989), menyatakan bahwa
fungsi murid dalam manajemen interaksi belajar
mengajar adalah

Sebhagai subyek dan obyek, dikatakan sebagai
subyek karena siswa ikut menentukan hasil
belajar dan sebagai obyelk, karena siswa
menerima pelajaran dari guru.

Sedangkan fungsi guru sellagai manajemen

interaksi belajar mengajar adalah

a. Sebagai pengajar
1) Merencanakan program pengajaran
Z2) Melaksanakan program pengajatan
3) Mengevaluasi hasil belajar siswa serta meng-
evaluasi program pengajaran yang telah di-
lakukan.
b. Sebagai pendidik
Maksudnya seorang guru bukan hanya ber tugas
mengajar saja tetapi juga mendidik agar siswa
menjadi manusia dewasa yang ber-Pancasila.
c. Sebagai pemimpin
Bailk _memimpin diri sendiri, siswa maupun orang
lain.

21. Ny. Roestiyah, Up Cet, h. 79



5. Bentul pengelolaan proses belajar mengajar
Dra. Ny. Roestiyah N.K (1987). menyatakan bahwa
bentulk manajemen interaksi belajar mengajar adalah :

a. Manajemen interaksi belajar mengajar dalam bentuk
individual, yaitu : Pengelolaan interaksi belajar
mengajar dimana menitik beratkan siswa sebagai
individu yang mempunyai bakat, minat, kecerdasan,
potensi. lingkungan dan perkembangan yang
berbeda, dari yang lain.

b. Manaiemen interaksi belajar mengaijiar dalam bentuk

kalsikal, yaitu : Pengelolaan interaksi belajar
mengajar dengan menitik berattan siswa sebagai
bagian dari kelompok besar dimana banyak
mempunyal persamaan—-persamaan dalam unsur tingkat
kecerdasan minat perkembangan yang mendapat
pelayanan edukatif yang sama.

c. Manajemen interaksi belajar mengajar dalam

kelompok kecil vyaitu : pengerlolaan interaksi

belajar mengajar dengan menitil beratkan siswa

sebagai anggota kelompok kecil antara 5 sampai 7

Drang yang mempunyai bakat, atau langkah

kecerdasan yang sama.

Disamping bentuk-bentuk tersebut diatas
dapat membedakan bentuk-bentuk manajemen
interaksi belajar mengajar berdasarkan cara
berkomonikasi, yaitu :

1) ¥omonikasi kelas komversial, dimana guru dan
murid dapat berkomonikasi secara langsung
dalam pertemuan individu pada tempat dan waktu
yang sama.

2) ¥Komonikasi guru atau murid =zspenubhnya melalul

media, jadi tanpa pertemuan dengan guru.

Fomonikasi secara massal, dimarna pengajaran

tidak ditujukan pada suatu kelas atau individu

melakukan kegiatan belajar mengajar secara

wmum .

6. Pengertian guru yang berstatus diperkerjalkan (DPK)
dengan guru yang berstatus diperbantukan (DPT)
Guru adalah suatu profil ata. jabatan, pekerja-

an yang memerlukan keahlian khusus.

22" Ny. Roestiyah, Up Cet, h. 92.
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a. Buru yang berstatus diperkerjakan (DPK)

Guru vyang diperkerjakan adalah quru yang
diangkat oleh salah satu instansi terkait baik
Departemen Penhidikan & Kebudayaan (Depdikbud)/
Depak/ Yayasan sebagai tenaga pengajar (quru)
tetap pada sekolah swasta dimana dia mempunyai
kewajiban, hak dan kesempatan yang sama seperti
tenaga pengajar (guru) lainnya pada sekolah yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

b. BGuru yang berstatus diperbantukan (DPT)

Guru vyang berstatus diperbantukan (DPT)
adalah guru yang diangkat oleh instansi terkait
Departemen Pendidikan & Kebudayaan (Depdikbud)/
Depak/Yayasan sebagai tenaga pengajar (guru) pada
sekolah swasta akan tetapi bukan langsung di-
tunjuk atau ditempatkan oleh salah satu instansi,
namun diminta oleh sekolah swasta yana membutuh-
kan.

Dari penjelasan diatas maka thu tersebut
adalah guru yang sama-sama telah diangkat oleh salah
satu instansi terkait baik Departemen Pendidikan &
Kebudayaan (Depdikbud)/Depak/Yayasan, sebagai peg-
awai negeri tenaga pengajar di SMU Swasta, akan
tetapi guru DPK adalah guru yang diperkerjakan di
sekolah menengah umum swasta sebagai guru vyang
diangkat dan ditetap di SMU Swasta tersebut sedang-

kan quru DPT adalah guru yanqg diperbantukan keseko-
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lah swasta sebagai guru yang diangkat dan diminta

oleh SMU Swasta tersebut.

F. KONSEP DAN PENGUKURAN

Efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar
merupakan ketepatan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar sehingoga terjadi interaksi belajar mengajar
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, pelaksana-
an evaluasi.

Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan proses
belajar mengajar guru vyang berstatus diperkerjakan
(DPK) dennan diperbantukan (DPT) pada sekolah menengah
umum swasta di Kodya Palangkaraya.

1. Ketepatan quru dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar
Yaitu ketepatan dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar, perkiraan mengenal kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam tatap muka atau pertemuan
yang tertuang dalam program pengajargh.

a. Ketepatan merenranakan penvesuaian Tujuan Pem-
belajaran Khusus (TPK) dengan Tujuah.Pembelajaran
Umum (TPU)} vang dirumuskan dalam satuan program
pembelajaran sesuai dengan GBPP, dijabarkan
menjadi =
Kategori Skor
1) Jika TPK selalu sesuai dengan TPU vyang di-

rumuskan dalam PSP = 3



24

2) Jika TPK kadang-kadang sesuai dengan TPU vyang
dirumuskan dalam PSP | = 2-
I) Jika TPK tidak pernah sesuai dengan TPU yang
dirumuskan dalam PSP = 1
Ketepatan merencanakan dalam menetapkan langkah-
langkah mengajar, yaitu Pra Instruksional,

Instuksionall dan evaluasi, dijabarkan menijadi :

)

Kategori Skor
1) Jika terdapat ketiga lanakah dalam PSP, = 3
?2) Jika terdapat dua langkah dalam PSP, = 2
3) Jika terdapat satu langkah dalam PSP, =

Ketepatan dalam merencanakan perumusan bahan

pelajaran, yaitu ketepatan menetapkan materi
pelajaran yang akan disampaikan dalam pertemuan,
dijabarkan menjadi :
Kateqori . Skar
1) Jika terdapat rumusan bahan pelajaran dalam
PSP selalu sesuai dengan TPK = 3
2) Jika terdapat rumusan bahan pelajaran dalam
PSP kadang-kadang sesuai dengan TPK = 2
3) Jika rumusan bahan pelajaran dalam PSP tidak
pernah sesuai dengan TPK v = 1
Ketepatan merencanakan metode mengajar, dijabar-
kan menjadi :
Kateqori ¥ « S%or
1) Jika medode mengajar dalMam PSP selalu relevan
dengan TPK = 3

2) Jika metode mengajar dalam PSP kadang-kadang
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relevan dengan TPK = 2
3) Jika metode mengajar dalam PSP tidak pernah
relevan denaan TPK = 1
Ketepatan merencanakan sumber pelajaran yaitu
ketepatan buku-buku atau hal-hal lain yang rele-
van dengan materi pelajaran yang akan disampai-
kan, dijabarkan menjadi :
Kategori Skor
1) Jika selalu sesuai sumber pelajaran dalam PSP
vang akan disampaikan = 3
2) Jika kadang-kadang sestJai~ sumber pelajaran
dalam PSP yang akan disampaikan = 2

3) Jika tidak pernah sesuai sumber pelajaran

dalam PSP vang akan diajarkan = 1
Ketepatan merencanakan ijenis penilaian yang
terdiri dari lisan, tulisan, dan perbuatan,

dijabarkan menjadi :

Kategori Skor
1) Jika merencanakan jenis penilaian selalu

sesuai denban TPK yang akan diajarkan = 3
2) Jika merencanakan jenis penilaian kadang-

kadang sesuai dengan TPK yang akan diajarkan

= 2

3) Jika merencanakan jenis penilaian tidak pernah

sesuai dengan TPK = 1

Ketepatan merencanakan pembuatan alat penilaian,
dijabarkan menjadi :

Kateqori Skor
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1) Jika membuat alat penilaian dalam PSP selau
ep=puai dengan Tujuan Pembelajaran Khusus = 3
2) Jika membuat alat penilaian dalam PSP kadang-
kadang sesuai  dengan  Tujuan Pembelajaran
Khusus = 2
3) Jika membuat alat penilaian dalam PSP tidak
pernah sesuai dengan Tujuan Pembelajaran
Khusus = 1
2. Ketepatan melaksanakan proses belajér mengajar
Yaitu ketepatan guru melaksanakan kegiatan
menqajar dalam mengembanakan sesuai dengan Program
Satuan Pengajaran (PSP) yang dibuat sebelumnya.
Ketepatan ini diukur melalui indikator-
indikator sebagai berikut :
a. Ketepatan melaksanakan keqiatén belajar mengajar
situasi selalu berkembang baik artinya interaksi
quru dengan siswa berjalan dengan lancar, di-

jabarkan menjadi :

Kateqori | Skor
1) Selalu berkembang dengan baik = 3
2) kKadang-kadang berkembang dengan baik = 2
3) Tidak pernah berkembang dengan baik = 1

b. Ketepatan melaksanakan peran quru dalam proses
belajar men?ajar, yaitu sebagai dinamisator,
penaelola kelas, mediator, fasilitator, dan eva-
luasi dijabarkan menjadi :

Kategori Skor
1) Apabila dapat ditetapkan keempat ciri tersebut

- 3
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2) Apabila dapat diterapkan 2 - 3 ciri tersebut
= 2
3) Apabila dapat diterapkan hanya satu saja ciri

tersebut = 1

Ketepatan melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
artinya guru mengembangkan penyampaian materi
pelajaran sesuai dengan TPK yang tertuang dalam
PSP, dijabarkan menjadi :
Kategori Skor
1) Apabila mengembangkan penyampaian materi
pelajaran selalu sesuai dergan TPK yang ter-
tuang dalam PSP = 3
2) Apabila mengembangkan penyampaian materi
pelajaran kadang-kadang sesuai dengan TPK yang
tertuang dalam PSP = 2
J) Apabila mengembangkan penyampaian materi
pelajaran tidak pernah sesuai dengan TPK yang

tertuang dalam PSP = 1

Ketepatan melaksanakan penerapan metode mengajar,

dijabarkan menjadi :

Kategori Skor
1) Jika metode mengajar selalu sesuai dalam
menerapakan pada waktu mengajar = 3
2) Jika metode mengajar kadang-kadang sesuail
dalam menerapkannya = 2

3) Jika metode mengajar tidak pernah sesuai dalam

menerapkannya = 1
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Ketepatan melaksanakan jenis p=2nilaian artinya
guru mengembangkan penyampaien penilaian yang

sesuai dengan TPK, dijabarkan menjadi :

Kategori Skor
1) Jdika mengembangkan jenis penilaian selalu
sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP = 3
2) Jika mengmbangkan jenis penilaian kadang-
kadang sesuai dengan PSP = 2
3) Jika mengembangkan jenis penilaian tidak
pernah sesuai dengan PSP = 1

Ketepatan melaksanakan pengembangan alat penilai-
an  yang sesuai dengan TPK tertuang dalam PSP
dijabarkan menjadi :
Kategori Skor
1) Jika mengembangkan alat penilaian selau sesuai
dengan TPK yang tertuang dalam FSP = 3
2) Jika mengembangkan alat penilaian kadang-
kadang sesuai dengan TPK vang tertuang dalam
PSP = 2
3) Jika mengembangkan alat penilaian tidak pernah

sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP = 1
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BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAM MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitisn ini terdiri

dari dua macam, vyaitu bahan tertulis dan tidak

tertulis.

1.

Bahan tertulis, bahan ini diperoleh dari dokomen,
laporan-laporan dan literatur yang ada kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti baik yang ada pada
perorangan maupun pada lembaga-lembaga terkait
a. Jumlah guru vyang berstatus DPK dan DPT pada
sekolah menengah umum swasta di Kodya Palangka-
raya.
b. Jumlah sekolah umum swasta yanc ada dilingkungan
Departemen & Kebudayaan,
c. Gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi :
1. Sejarah singkat Sekolah Menengah Umum Swasta
di Kodya Palancokaraya.
2. Keadaan guru, karyawan dan siswa.
3. Kurikulum atau GBPP.
4. Program atau jadwal mengajar.
5. Latar belakang guru SMU Swasta di Kodya
Palangkaraya.
6. Pengalaman mengikuti penataran keguruan.

7. Lamanya menjadi guru.

28
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2. Bahan tidak tertulis, bahan ini digali dari
responden yaitu : Guru yang berstatus DPK dengan
DPT. dan informen yaltu kepala sekolah tempat guru
DPK dan DPT bertugas, balk melalul observasi,
wawancara, koesloner.

Dari bahan ini digali data antara lain :
a. Jumlah dan tempat tugas guru DPK dan DPT.
b. Ketepatan guru dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar.
c. Ketepatan dalam melsksanakan kegiatan proses
belajar mengajar.

d. Pendorong dan penghambat keglatan proses belajar

mengajar.

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Penelitian vang dilakukan berlokasi pada
sekolah menengah umum swasta yang berada di Kodya
Palangkaraya, dengan obyek penelitian adalah para
guru vang berstatus DPK dan DPT yang mengajar pada

sekolah menengah umum swasta.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan obyek penelitian,
adapun yang termasuk populasi dalam penelitian
ini adalah guru-guru yang berstatus DPK dengan

DPT pada sekolah menengah Umum swasta di Kodya



Palangkaraya pada tahun ajaran 1995/1996,
dengan perincian sebagai berikut :

1) Seluruh sewan guru pada sekolah menengah

30

vailtu

umum

swasta yang berstatus DPK pada 10 sekolah di

Kodya Palangkaraya, sebanyak 122 orang.

2) Seluruh dewan guru pada sekolah menengah

umum

swasta yang berstatus DPT pada 10 sekolah di

Kodya Palangkaraya, sebanyalk 80 orang.

Untuk lebih jelasnya jumlah populasi

secara

keseluruhan guru DPK dan DPT lihat tabel 1

berikut ini =

TABEL 1

JUMLAH POPULASI KEADAAN GURU YANG BERSTATUS

DPK DENGAN DPT PADA SMU SWASTA DI
KODYA PALANGKARAYA

No Nama Sekolah Status Guru Jumlah

DPK CPT Populasi

1] SMUS NU 12 Org - Org 11 org

2] SMUS Kresten - 0Org |21 Org 21 org

3| SMUS Isen Mulang 14 Org 6 DOrg 20 org

4] SMUS Muhammadiyah| 20 Org (19 Org 39 org

51 SMUS Nusantara 21 DOrg S5 Orag 26 org

6 SMUS Katolik 14 Org 1 Org 15 org

71 SMUS PGRI 14 Orag 1 Org 15 org

B] SMUS Purnama 1 Org |2& Org 27 org

71 SMUS Garuda 2 Org - Org 2 org

101 SMUS Bantarung 24 Org 1 Org 25 org

J1]| 10 SMU Swasta 122 Org |B0O Org |[202 Org
Sumber data : Kanwil Depdikbud Kal-Teng

b. Sampel
Dari populasi diatas diambil sampel pene-
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litian dengan menggunakan tehnik profesional

random sampling, yakni memilih dan mengambil

sampel dengan menggunakan syarat-syarat yang

telah ditetapkan sehingga tujuan perelitian yang

diharapkan dapat dicapai. Adapun syarat

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :

1. Ada guru diperkerjakan (DPFK) dan diperbantukan
(DPT).

2. Berada pada lokasi penelitian.

3. Yang memiliki guru diperkerjakan dan diper-
bantukan 3 orang lebih.

Setelah mengadakan pra reset dilokasi
penelitian maka ditemukan 3 lokasi penelitian
yang memiliki syarat, dengan jumlah guru
berstatus DPK 55 orang dan quru berstatus DPT 30
orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL 11
JUMLAH SAMPEL LOKASI PENELITIAN

No Nama Sekolah Status Guru Jumlah
DPK DPT Populasi

1] SMUS Isen Mulang 14 DOrg 6 Org 20 org

2| SMUS Muhammadivah| 20 Org |19 Org 39 org

2] SMUS Nusantara 21 Org 5 Org 26 org

Jl 3 SMU Swasta 55 Org |30 Org 85 Org
Untuk menentukan responden yang akan

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 1ini,
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penulis berpedoman pada pendapat Dr. S. Nasotion
vang menyatakan bahwa :
Dalam menentukan jumlah sampel tidak ada

aturan vyang tegas dalam ijumlah sampel yang
dipersyaratkan un tuk penelitian dari

populasi tersedia.‘3]

Berdasarkan kutipan diatas, maka penulis
menenbukan sampel dengan menyeimbangkan dan
mempersamakan  jumlah guru DPK dan  DPT. Karena
jumlah guru yang berstatus DPK yang mengajar di 3
seknlah menengah umum swasta berjumlah 55 orang,
sedangkan gquru yang bersangkutan DPT berijumlah 30
orang, maka untuk menyeimbangkan jumlah sampel
ditetapkan dengan cara guru yang berstatus DPK 55
orang diacak persekolahan, sehingge perbandingan-—
nya 30 orang guru berstatus DPK dan 30 orang guru
berstatus DPT, untuk lebih jelasnya 1lihat pada
tabel berikut ini

TABEL III
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

No Nama Sekolah Status Guru Jumlah
DPK DPT Populasi

1| SMUS Isen Mulang 6& Ora & Org 12 org

2| SMUS Muhammadiyah| 192 Org |19 0Org 38 org

I SMUS Nusantara S Org 5 Orag 10 org

J1 3 SMU Swasta 30 Org |30 Org &0 Org

L

23 g5, Nasotion, M.A, Penelitian Ilmiyah,

(Bandung : Jemars), 1991), Cetakan ke-3, h. 134.
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Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan sejumlah data dalam
penelitian ini penulis menggunakan tehnik pengum-—
pulan data sebagai berikut :
a. Dbservasi
Dengan tehnik ini penulis terjun langsung
kelokasi penelitian pada ketiga sekolah menengah
umum swasta di Kodya Palangkaraya, hal ini untuk
mengamati tentang :
1) Latar belakang guru yang berstatus DPK dengan
DPT.
2) Kurikulum atau GBPP yang digunakan.
3) Jumlah guru yang berstatus DPK dan DPT.
4) Tugas guru yang berstatus DPK dan DPT.
5) Keadaan guru, karyawan dan siswa.
6) Ketepatan dalam merencanakan kegiatan proses
belajar mengajar.
7) ketepatan dalam melaksanakan proses belajar

mengajar.

b. Wawancara
Tehnik wawancara digunakan untuk menggali
dan mengambil data yang bersumber dari guru DPK
dan DPT sebagai responden yang diwawancarai dan
beberapa imforman sebagai kelengkapan dan
memperjelas hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian, guna memperoleh data t=sntang :
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1) Latar belakang guru yang berstatus DPK dan
DPT.

2) Pengalaman mengikuti penataran keguruan.

3) Lamanya mengajar.

4) Aktivitas dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar.

5) Aktivitas dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

6) Sejarah singkat berdirinya sekolah menengah
umum swasta di Kodya Palangkaraya.

7) Pendorong dan penghambat kegiatan proses
belajar mengajar.

B) Data-data lain yang diperlukan.

Kuesioner
Dengan tehnik ini penulis akan menggali data
untuk melengkapi data tehnik diatas dengan

menyiapkan sejumlah daftar dalam bentuk pertanya-

an quna memperoleh data tentang :

1) Ketepatan guru dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar.

2) Ketepatan guru dalam melaksanakan proses

belajar mengajar.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber data-data dari dokomen—-dokomen yang
diperlukan, data ini dikumpulkan untuk melengkapi

data vyang telah diperoleh melalui observasi,



wawancara, dan kuesioner.
Tehnik ini digunakan untuk melengkapi data
antara lain :
1) Jumlah sekolah menengah umum swasta yang ada
di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Wilayah Kodya Palangkaraya.

2) Jumlah guru yang berstatus DPK dengan DPT.

Tehnik Analisa Data dan Pengujian Hepotesa

a. Analisa Data
Setelah data terkumpul maka data -tersebut
diolah dan dianalisa melalui tahapan—tahapan
sebagai berikut. :
1. Editing/Pemeriksaan
Tujuan dilakukan pemeriksaan adalah untuk
mengecek setiap kuesioner yang telah diberikan
sudah diisi sesuai dengan petunjuk, apakah
data yang dikumpulkan sesuai dengan data yang
diinginkan.
2. Coding/Memberi tanda
Memberi kode terhadap pertanyaan sebagal
tanda dan melakukan klasifikasi dari setiap
jawaban ke dalam kelompok yang kemungkinan
mempunyai kesamaan hal ini dilakukan maksudnya
untuk memudahkan melakukan tabulasi dan

analisa data.
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3. Tabulasi Data
Tabulasi dilakukan jika tahap editing dan
coding telah selesai dilakukan artinya bila
tidak ada lagyr masalah yang muncul dalam
proses dan coding sehingga tinggal memasukan

ke dalam tabel-tahel.

Pengujian Hepotesa

Setelah data vyang dikumpulkan melalul
observasi, wawancara, dokomentasi, dan kuesioner
vang dirumuskan dalam hipotesa pertama yang
berbunyi : "ada perbedaan efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajar antara guru yang
berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantu-
kan (DPT) pada Sekolah Menengah Umum Swasta di
Kodya Palangkaraya" dan Hipotesa kedua yang
berbunyi "Pengelolaan proses belajar mengajar
guru vyang berstatus diperkerjakan (DPK) lebih
efektif dari pada quru yanag berstatus
diperbantukan (DPT) pada Sekolah Menengah Umum
Swasta di Palangkaraya'", selanjutnya disajikan
dalam uraian dan tabulasi. Untuk menguji hipotesa
per tama dan kedua digunakan rumus sebagai

berikut :

SEMX - MY

Langkah—-langkah dalam perhitungannya :



1)

2)

3)

q)

9)

6)

7)

8)
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Mencari Mean Variabel X dengan rumus :

f B )
Me = ™M° =+ 3
( N )
Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus :
(3 fy® )
M = M 4+ i
Y
( N )
Mencari Deviasi Standar skor Variabel X denagn
rumus
z fx'2 ( & fx")2
8b, = i e o SR e e o
N ¢ N )
Mencari Deviasi Standar skor Variabel Y dengan
rumus =
= fy'? (£ fy')2
SD, = 1 e g ueeSER—
¥ N R
Mencari Standar Error Mean Yariabel Y dengan
rumus s
SD
SEMX = —?-’-—-—--—-
v N - 1
N, 1
Mencari Standar Error Mean Variabel YX dengan
rumus ¢
o SD,
My
Ny =
Mencari Standar Error perbedaan antara Mean

Variabel X dan Mean Variabel Y, dengan rumus :

SE =\ SE2 + SE2
M, = M, ¢ M, M

b4

Mencari t, dengan rumus yang telah ada :




)

10)
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Memberikan inter prestasi terhadap tg dengan

prosedur sebagai berikut : ¢

a) Merumuskan hipotesa alternatif (H5) apa-—
bila ada perbedaan Mean Var%ahel X dengan
Mean Variabel Y.

b) Merumuskan hipotesa nihil (H,) apabila
tidak adal perbedaan Mgan Variabel dan
Variabel Y.

Untuk mengu )i kebenaran kedua hipotesa

tersebut diatas dengan membandingkan besarnya
t hasil perhitungan (t ) dan t .yang tercantum
pada tabel "t" dengan lebih dahulu menetapkan
degrees of freedomnya atau derajar kebebasan-
nya, dengan rumus :

df atau db = ( N, = Ny y - 2
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BAB 111X

GAMBARAN UMUM | OKAST PENELITIAN

KENDNAN SMuU ISEN MULANG

1. Sejarah Singkat SMU Isen Mulang Palangkaraya

Sekolah Menengah Umum  (SMU) Isen Mulang
Palanagkaraya didirikan pada tahun 1985, didirikan
berdasarkan SK Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, tentang ijin pendirian Pendidikan
Sekolah Propinsi Kalimantan Tengah No. 8967125 B-2/
1986. Pada saat itu berstatus terdaftar dan dibawah
naungan yayasan Isen Mulang sampai tahun 19%91.
Kemudian pada tahun 1292 sampai sekarang statusnya
sudah diakui.

Sejak didirikannya sekolah ini telah mengalami
pergantian kepala sekolah sebanyak 3 kali. Ada pun
yang menjabat kepala sekolah GSMU Isen Mulang
Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1) Bapak Junillambung, SH dari Yayasan (1985 - 1991)

2) Bapak Drs. Haikir Umar dari guru Negeri diper-—
bantukan (1991 - 1993)

3) Ibu Dra. Rimpung (1993 - sampai sekarang).

SMU Isen MUlang beralamat di jalan Dr. Wahidin
Sudirohusudo No. 5 dengan batasan-batasan sebagai

berikut :

a. Sebelah Barat depan jalan Dr.Wahidin Sudirohusudo

39
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h. Disebelah Timur helakanq pekarangan dan rumah
penduduk .
c. Disebelah Utara jalan raya RA Kartini ber—
seberangan dengan sekolah SMKK
d. Disebelah Selatan berbatasan dengan kampus lama
IAIN.
2. Keadaan GBGuru., Karyawan dan Siswa serta Latar Bela-
kang Pendidikan Guru SMU Isen Mulang
a. keadaan GurL
Di SMU Isen Mulanag Palangkaraya gquru yanqg

mengajar pada tahun ajaran 199671997 berjumlah 23

arana, dan quru-quru tersebut sebagai tenaga

pengajar dan mempunyai Jjabatan masing-masing,

untuk lebih

jelasnya lihat pada tabel berikut
ini :

TABEL 1V

DAFTAR KEADAAN GURU,JABATAN DAN MATA PELAJARAN
YANG DIAJARKAN DI SMU ISEN MULANG PALANGKARAYA

No NAMA JABATAN MATA PELAJARAN
1 2 3 q

1| Dra.Rimpunag kKepala Sekolah|Sosiologi

2| Drs.Murhansyah |Guru/DPK PPKN/Pend Ag Is
3| Dra.Dewi T. Guru/DPK Or Kes/Tataneqg
4| Dra.Ristanti Wakasek /DPK Matematika

50| Har a Guru/DPK Bah. Sas Indo

6| Gordon Guru/DPK Ekonomi

7| Dra.Mastiur s. |Guru/DPK Ekonomi/Kes

8] Drs.Suadi Guru/DPK Bah. Sas Indo

2| Drs.Mariati Guru/DPK Gio/Antropologi
10| Y u r i Guru/DPK Sej Nas/Sej Um
111 EX1 1 i e Guru/DPK PFPKN

12| Sri Sugiarti Guru/DPK Kimia/Fisika

13| Badageng H Guru/DPK Fisika

14| Rohayati Guru/DPK Kimia/Fisika

15| Sus ida Guru/DPK Biologi
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1 . 2 & 4

16| Maristi, Amd Guru/DPK Matematika

17 Bu hul"- Guru/DPK Pend. Hindu
18] Elin Lambung Guru/DPK Pend. Kristen
19| Mardiana Guru/DPK Bah. Inggris
20l S i mon Guru/DPK Ekonomi

21l E 1 f r ida Guru/DPK Giografi

22l Ce kK 1 i Guru/DPK Biologi

Sumber : Dakomen SMU Isen Mulang

b. Keadaan Karyawan
Karyawan pada SMU Isen Mulang yang bertugas
sebagai tenafa administrasi dan petugas per-
pustakaan pada tabhun ajaran 19946/19%97 berjumlah 6
orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

TABEL V
KEADAAN KARYAWAN SMU ISEN MULANG PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 199&6/1997

No NAMA/NIP GOL /RUANG JABATAN

1 Maizar 111/c Kaur TU
pe = ¢ 3 ) b <

2 Drs. Murhansyah I111/b Stap TU
130 BB7 692

3 Dra. Ristanti 111/b ~ Stap TU

¥ 131 415 B86é

q Gordon 11/b Stap TU
131 974 444

5 Har a I11/b Stap TU
131 273 557

b Mariati DPT Stap TU

Sumber data : Dokomen SMU Isen MUlang Palangkaraya

c. Keadaan Siswa
Pada tahun ajaran 1996/1997 siswa SMU Isen

Mulang Palangkaraya berjumlah 189 orang, terdiri
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dari B0 orang laki-laki dan 109 orang perempuan,
tersebar pada 6 kelas paralel. Kelas I, 11 dan
rrI, masing-masing terdiri dari dua ruang
belajar. Untuk lebih jelasnya jumlah siswa SMU
l=en Mulanag Palangkaraya menurut kelas dan jenis

kelamin sebagaimana tabel berikut :

TABEL VI
JUMLAH SISWA SMU ISEN MULANG PALANGKARAYA
BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN

JENIS KELAMIN
No KELAS JUMLAH
L P

1 I == X 9 16 25 Orang
2 I =2 8 17 25 Orang
3 11 - 1 Biologi 15 16 31 Orang
A 11 - 2 Sosial 16 15 31 Orang
5 11T - 1 Biologi 14 15 29 Orang
& I[TI - 2 Sosial 20 30 | 50 Orang

JuUuMLAH 82 109 191 Orang

Sumber data : Dokomen SMU Isen Mulang Palangkaraya
| atar belakang Pendidikan Guru SMU Isen Mulang .1hlé
Palangkaraya

Sedangkan l;tar belakang pendidikan guru SMU
Isen Mulang Palangkaraya dari hasil wawancara,
dokomentasi, dan observasi yanqg diperoleh, rata-rata
berlatar belakang pendidikan keguruan, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut di

lampiran 6.
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3. Kurikulum atau GBPP
Dalam ke&iatan proses belajar mengajar di SMU
Isen Mulang Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun
1994/1995 dari DIKBUD dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 4.

4. Program Jadwal Pelajaran
Program jadwal pelajaran di SMU Isen Mulang
Palangkaraya telah ditetapkan sesual dengan
ketentuan ketetapan pengajaran pada tahun ajaran
1996/1997. Dan kegiatan proses belajar mengajar
berlangsung pada waktu sore hari dari jam 12.30
sampai 17.15 untuk lebih jelasnya lihat pada

lampiran 5.

B. KEADAAN SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA

1. Sejarah SMU Muhammadiyah Palangkaraya

Sekolah Menengah Umum (SMU) Muhammadiyah
Palangkaraya adalah merupakan suatu lembaga
pendidikan umum yang didirikan oleh pimpinan wilayah
Muhammadiyah Kalimantan Tengah. Dibawah naungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Sekolah ini didirikan pada’tanqqal 12 Desember
1977, pada saat itu berstatus terdaftar, kemudian
pada tahun 19892 vyaitu berdasarkan keputusan
Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
tanggal 1 Pebruari 1989 nomor 001/C/1989 sudah

berstatus disamakan.
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2. Kurikulum atau GBPP
Dalam kegiatan proses belajar mengajar di SMU
Isen Mulang Palangkaraya menggunakan kurikulum tahun
1994/1995 dari DIKBUD dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 4.

4, Program Jadwal Pelajaran
Program jadwal pelajaran di SMU Isen Mulang
Palangkaraya telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan ketetapan pengajaran pada tahun ajaran
1996/1997. Dan kegiatan proses belajar mengajar
berlangsung pada waktu sore hari dari jam 12.30
sampai 17.15% untuk lebih jelasnya lihat pada

lampiran 5.

B. KEADAAN SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA

1. Sejarah SMU Muhammadiyah Palanqkara;a

Sekolah Menengah Umum (SMU) Muhammadiyah
Palangkaraya adalah merupakan suatu lembaga
pendidikan umum yang didirikan oleh pimpinan wilayah
Muhammadiyah Kalimantan Tengah. Dibawah naungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Sekolah ini didirikan pada tanggal 12 Desember
1977, pada saat itu berstatus terdaftar, kemudian
pada tahun 1989 vaitu berdasarkan keputusan
Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
tangagal 1 Pebruari 1989 nomor 001/C/1989 sudah

berstatus disamakan.
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Sejak didirikan sekolah ini telah mengalami
pergantian kepala sekolah sebanyak 7 kali. Adapun
y ang men jabat sebagai kepala SMU Mubhammadiyah
Palangkaraya sebagai berikut
1) Bapak Drs. Rinco Norkim, (1977-1%97%)

2) Bapak Drs. A.A Ghani, (1976-1983)

3) Bapak Ir. Syahril Samat, (1983-1986)

4) Bapak Drs. Bahrudin, (19B6-198%9)

5) Ibu Sutati BA. (198B9-1992)

&) Bapak Drs. Muchtar, (1992-1996)

7) Bapak Drs. Marwan Syukur, (19%6-sekarang)

SMU Muhammadiyah beralamat dijalan RT.A.Milano
km. 1 dengan batasan-batasan sebagai berikut
a. Sebelah Barat depan jalan RT. A.Milono.

b. Sebelah Utara jalan Anggrek 1.
c. Sebelah Timur belakang pekarangan dan rumah
pendudul .

d. Sebelah Selatan jalan Kristophel Mihing.

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
a. Keadaan Guru

Di  SMU Muhammadiyah Palangkaraya guru yang
mengajar pada tahun ajaran 19946/1%9%97 berjumlah 44
orang, dan guru—guru tersebut sebagai tenaga
pengajar dan mempunyai jabatan masing-masing, untuk

lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini :
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DAFTAR KEADAAN GURU, JABATAN DAN MATA PELAJARAN YANG
DIAJARKAN DI SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA

No N AMA JABATAN MATA FPELAJARAN 1
1|Drs.Marwan Syukur Kep Sek Ekonomi
2|Drs.G.A Arbani Guru/DPK Bah.Indonesia
IIHj. Illiwati Wakasek Sosiologi
4|Halidin Guru/DPK Antropologi
S5|Dra.St Aropah Guru/DPK Bah. Inggris
4H|Dra.Sri Wilyawindu A|Guru/DPK Senasindu
7|Dra.0baun Lobis Buru/DPK Al-Islam
B|Yusriwati Guru/DPK Bah.Indonesia
2|Purna Halida Guru/DPK Fisika

10{Drs. Husni Guru/DPK Giografi

11|{Drs.Gembong S Guru/DPK Eko/Akutansi

12|Drs.M.Ramli Guru/DPK Eko/Akutansi
13|Drs.Suroso Guru/DPK PPKn,TataNegara
14|Dra.Riyani Guru/DPK Sosiologi
15|Drs.Moh. Rois Guru/DPK Bah.Inggris
16|Drs.Riduansyah Guru/DPK Al—-Islam
17|Drs.Moh. Faturahman |Guru/DPK PPKn, BP
18|Drs.A.Wahyu C Guru/DPK Kimia

1?2 |Sulaiman 1 Adam Guru/DPK Matematika

20|Yuliana Lamiang Guru/DPK Biologi

21|Sri Winarsih Guru/DPK Fisika

22 |Subari BA Guru/DPT Kesenian

23| Drs.Kasbollah KS Guru/DP

24|Drs.Sugianto Guru/DPT Matematika

25|Drs.M.Hamdani Y Guru/DPT Biologi

26|Drs.Abd. Bakir Guru/DPT Akutansi

27|R. Jumidiansyah Guru/Honor |Bah.Arab

28|Drs. Orhan Bumri Guru/DPT Mtk /Akutansi

22|Drs. Bulkani Guru/DPT Matematika
30|M.Syairil Abdullah Guru/DPT Pd.Kemuh.diyah

I1|Dra. Istiadah Guru/DPT Kimia

32|Al1i Nafsiah, Spd Guru/DPT Matematika

X3 |Dra. Sakora Buru/Honor |[Ekonomi

Z4|Heni Prihatini Guru/DPT Kimia

35 |Mahmuddin Guru/DPT Pend.Dlah Raga

3I65|Jayani, Spd Guru/DPT Fisika

37 |Misbah Munir, Spd Guru/DPT Bah.Inggris

zg(Arif Lufhia, Spd Guru/DPT Biologi

32|Drs. Kasno Guru/DPT Bah.Indonesia
40| Tokino, Spd Guru/DPT Pend.0lah Raga

41 |Kurnadi Guru/DPT Bah. Inggris

42 |Rasi Guru/Honor |Fisika

43 |Drs. Warsidi Guru/DPT Fisika/Kimia

Sumber data

Dokomen 3MU Muhammadiyah Palangkaraya.
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b. Keadaan Karyawan 3
Karyawan pada SMU Muhammadiyah Falangkaraya
yanqg bertugas sebagai administrasi dan petugas
perpustakaan pada tahun ajaran 1996/1997
beriumlah 10 orang, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL VIII
KEADAAN KARYAWAN SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1994&/19%7
No NAMA/NIP GOL /RUANG JABATAN
1 Drs. M Ramli LI1V/E Kaur TU
132 0465 054
2 Mahmudin DPT Stap TU
3 Halidin 1 I1I/b Stap TU
131 393 160
4 Masrukin DPT Stap TU
5 Ali Nafsiah DPT Stap TU
6 Drs. Orhan Gumbri DPT Stap TU
7 Hji. Il1liwati 6 @ B Stap TU
131 272 530
8 Drs. G.A.Arbani 111/c Koordinator BP
131 7465 922
9 Ashudi DPT Laboratorium
10 Iriansyah DPT Penjaga Sek
Sumber date : Dokomen SMU Muhammadiyah Palangkaraya
c. Keadaan Siswa

Pada tahun ajaran 1996/1997 siswa SMU
Muhammadiyah Palangkaraya berjumlah 437 orang,
terdiri dari 217 orang laki-laki dan 220 orang
perempuan, tersebar pada 12 kelas paralel. Kelas

1. 11 dan II1 terdiri dari 4 ruang belajar, untuk
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lebih ielasnya jumlah siswa SMU Muhammadiyah
Palangkaraya menurut kelas dan jenis kelamin

sebagaimana tabel berikut ini =

TABEL IX -
JUMLAH SISWA SMU MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN

: JENIS KELAMIN
No KELAS JUMLAH
L P

st i 4 g N
1 I = 1 i8 17 35 Orang
2 I = 3 12 16 28 Orang
3 I = 3 13 19 32 Orang
a I - 4 22 18 40 Orang
5 IT - AL 09 Z22 31 Orang
6 I1 - A2 20 135 33 Orang
7 11 - A3 21 12 33 Orang
8 11 - A4 13 21 34 Orang
2 111 - A1l IPA 12 14 26 Orang
10 | 111 - A2 IPA 10 27 37 Orang
11 IT1 - A3 1IPS 32 21 53 Orang
12 111 - A4 1PS 34 20 54 Orang
JuUuMLAH B2 109 191 Orang

Sumber data : Dokomen SMU Muhammadiyah Palangkaraya

d. Latar Belakang Pendidikan Guru SMU Muhammadiyah
Sedangkan latar belakang pendidikan gquru SMU
Muhammadiyah Palangkaraya dari hasil wawancara,
dokomentasi dan observasi yang diperoleh, rata-rata
berlatar belakang pendidikan keguruan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut pada

lampiran 9.

T. Kurikulum atau GBPP

Dalam kegiatan proses belajar mengajar di SMuU
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Muhammadiyah Palangkaraya menggunakan kurikulum
tahun 1994/1995 dari DIKBUD dan ditambah lagi dengan
kurikulum kemuhammadiyahan sendiri. Hal ini dapat

dilihat pada struktur kurikulum pada lampiran 7.

4. Program Jadwal RFelajaran
Program jadwal pelajaran di SMU Muhammadiyah
Palangkaraya telah ditetapkan sesuali dengan
ketentuan pengajaran pada tahun ajaran 1996/1997.
Dan kegiatan proses belajar mengajar berlangsung
paai dan sore, untuk lebih jelasnya 1lihat pada

lampiran 8.

N. KEADAAN SMU NUSANTARA PALANGKARAYA

1. Sejarah SMU Nusantara Palangkaraya

Sekolah Menengah Umum (SMU) Nusantara adalah
merupakan suatu lembaga pendidikan yang didirikan
oleh yayasan pada tanggal 17 Juli 1987, dibuka atas
SK Ijin pendirian sekolah kantor wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 893/125/B-2/1986.
Pada saat itu berstatus terdaftar dan kemudian pada
tahun 1992 sampai sekaranag yang masih dikelola oleh
yayasan, statusnya sudah diakui.

Sejak sekolah ini didirikan telah mengalami
pergantian ketua vyayasan atau kepala sekolah
sebanyak 4 kali, adapun yanag menjabat sebaqgai ketua
yayasan atau kepala sekolah SMU Nusantara

Palanakaraya sebagai berikut i
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1) Bapak Drs. Djojakin (1987 — 1990)

?2) Bapak Drs. Wartoni S. (1990 — 1992)

3) Bapak Drs. Lauto (1992 — 1999)

4) Bapak Drs. Armin Hary (1995 — sampai sekarang) .

SMU Musantara beralamat dijalan Dr. Wahidin S.

Palanakaraya,denaan hatasan—-batasan sebagai berikut:

a. Disebelah Barat depan jalan Dr. wahiain S.

bh. Disebelah Utara berbatasan dengan Kampus lama
IAIN.

c. Disebelah Selatan berbatasan dengan SDN Langkai
11.

d. Disebelah Timur belakang pekarangan dan rumah

penduduk .
keadaan Guru, Karyawan dan Siswa serta Latar Bela-

kang Pendidikan Guru SMuU Nusantara Palangkaraya
a. keadaan BGuru
Di SMU Nusantara Palangkaraya quru yang
mengajar pada tahun ajaran 199&6/19%97 berijumlah 24
orang dan quru-guru tersebut sébaqai tenaaa
pengajar dan mempunyai Jjabatan masing-masing,

untuk lebih jelasnya lihat pada tabel berikut :



TABEL X

DAFTAR KEADAAN GURU,
YANG DIAJARKAN DI SMU NUSANTARA PALANGKARAYA

JABATAN DAN MATA PELAJARAN

No N AMA JABATAN MATA PELAJARAN
1|Drs.Armin Hary Kep Sek Matematika
Z2|Piter A Tawan Guru/DPK Tata Negara
3|Drs. Viktor Guru/DPK Pend.Jas-kKes
4|Dra.Tutik Suladtin Guru/DPK Matematilka
S5|Dra.Emilin Guru/DPK PPKnN
6|Dra.Surileli N.L Guru/DPK Sosiologi
71Dra.Rusmian
7 Jdumiati Guru/DPK Bhs.Indonesia
B|0Oberson Guru/DPK Kimia
F|IDra.Mimik
?|Drs.Chris Sugianto Guru/DPK Sosiologi

10 |Hermina Landria Guru/DPK Matematika

11 |Ruspitea Guru/DPK Bhs. Idonesia

12|{Dra.Murniati

12|Pauline Tinduh Guru/DPK Pend.Ag.Kristen

13| Dra.Ambon

13| Drs.Herianto Guru/DPK Pend.Ag.lslam

14 |S5imson Guru/DPK Fisika

19|Lili Parona Guru/DPK Biologi

16|Riman Unter Guru/DPK Senasindu

17 |Rusile Guru/DPK Biologi

18|Drs. William Guru/DPK Bhs.Inggris

1?2 |Fransiska Guru/DPK Biologi

20|During Y Nahan, Spd |Guru/DPT Pen.Jasa-Kes

21|Drs. Elly Guru/DPT Ekonomi
22|Marsaulina D.S, Spd [Guru/DPT Fisika

23 |Gogoh Wardoyo, Spd Guru/DPT Kimia

24 |Risna Wati Guru/DPT Bhs.Inggris

Sumber data :

Bl

Keadaan Karyawan
Karyawan
sebagai

takaan

pada SMU Nusantara
tenaga administrasi dan petugas

pada tahun ajaran 199671997

Dokomen SMU Nusantara Palangkaraya.

vang bertugas
perpus-

berjumlah 7

orang dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :



TABEL X1
KEADAAN KARYAWAN SMU NUSANTARA PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1996/1%737

No NAMA/NIP GOL /RUANG JABATAN

1 Drs. Mimik I111/c Kaur TU
151 007 7795

2 Dra. Elly DPT Stap TU

3 Dra. Murniati ITI/b Stap TU
132 042 582

4 Dra. Tutik S. 1 L4 Stap TU
132 061 3533

2 Piter A Tawan 1114k Stap TU
131 632 269

& Drs. Viktor 111/a Stap TU
132 048 458

7 Dra. Emillin I11/b Stap TU
132 071 214

Sumber data : Dokomen SMU Nusantara Palangkaraya

c. Keadaan Siswa
Pada tahun ajaran 19296/1997 siswa SMuU
Musantara berjumlah 404 orang, terdiri dari 211
orang siswa dan 193 orang siswi, tersebar pada 10

kelas paralel yaitu kelas I terdiri dari 3 ruang

belajar, kelas Il terdiri dari 3 ruang belajar,
dan kelas 111 terdiri dari 4 ruvang belajar.
Berikut tabel jumlah siswa SMuU NMusantara

Palangkaraya menurut kelas dan jenis kelamin

sebagai berikut :
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TAPEL X111
JUMLAH SISWA SMII NUSANTARA PALANGKARAYA
BERDASARKAN KELLNS DAN JURUSAN

JENIS KELAMIN
MNo K EL AS IR e = S JUML A
L P
1 I' = 1 38 16 54 Oranag
2 I = 2 24 27 51 Orang
3 [ = 3 30 o240 54 Orang
q 11 - 1 19 P 41 Orang
5 11 = 2 18 22 40 Orang
&) 1L = 3 21 21 48 Orang
7 Irr — 1Pl 14 20 | 346 ODrang
(2] It - IPPR 2 13 13 26 Orang
L) LY = PS5 1 24 25 51 Orang
10 111 = IPS -~ = = -
JUMLAMNW 211 1?3 404 Orang

Sumber data : Dokomen SHMUJ NMusantara Palangkaraya

Latar Nelakang Pendidikan Guru SMU Nusantara

Sedangkan latar belakang pendidikan quru SMU

Nusanlbara Palangkaraya dari hasil wawancara,
dokomentasi dan observasi yang didapat, mereka rata-

rata  berlatar belakang pendidikan keguruan, untuk

ielasnya lihat lampiran 12.
Kurikulum atau GBPP

Dalam kegiatan proses belajar hengajar di SMU
Nusantara Palangkaraya menggunakan kurilkulum tahun

1924/1995 dari DikBud dan untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 10,

¥ i

-



a4, Program Jadwal Pelajaran
Program jadwal pelajaran  di SHL Nusantara
Paklanglaraya telah ditetapkan sesuai dengan ke-
tentuan tetetapan pengajaran pada tahun ajaran
1996/1997. Dan lkegiatan proses helaiar mengajiar
berlangsing pada waktu pagi hari dari jam 06.30
12.05 WIB dan untuk lebih jelasnya cdapal dilihat

pada lampiran 11.

D. PENGALANNAN MENGIKUTT PENATARAN KEGURUNN

m

Sedanglkan pengalaman mengikuti penataran  keguruan
hahwa guru -guru yang diperkerjakan dmnﬁan diperbantukan
pada S Swasta di Kodya Palangkaraya hanya sebagian
kecil yang tidak pernah ikut penataran keguruan, dari
Jumlah populasi yang ada ini hanya sekitar 36,7 %~ saja
orang vyang tidak pernah sama sekali ikut penataran
keguruan. jadi sekitar 22 orang. Untuk 1lebih jelasnya

lihat tabel lampiran 13.

LAMANYA MENJADI GURU

Dari sumber dokomentasi, hasil wawancara dengan
stap TU, dan koesioner yang mereka isi bahwa guru-guru
yang diperkerjakan dan diperbantukar pada SMU Swasta di
[Kody a Malangkaraya, dilihat bt;rr!a_qatr kan lamanya
mengajar adalah seperti tabel lampiran 11

Untuol lebih jelasnya keadaan quru  diperkerjakan

L]
dengan  diperbantulan  menurut nama, ienis lkelamin,

meniacdi guru sejal tahun, pendidilkan terakhir, tahun
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tamatan, penataran vyang pernah diikuti, dan tempat
tugas, pada SMU Swasta di Kodya Palangkaraya tahun

ajaran 1996/1997, dapat dilibhat pada tabel lampiran 15



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN HASTL PENELITIAN

Untulk mengetahui kebenaran hipotesa yang telah
dikemukakan, dan sekalian sebagai dasar untuk menjawab
permasalahan yang ada, maka data yang berhasil dikumpulkan
dilakukan pengkodean dan diperkirakan untuk melihat data
yang dapat diolah dan tidak dapat diolah, selanjutnya

dilakukan analisa data.

A. EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJSR MENGAJAR ANTARA
GURU BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN
(DPT) PADA SMU SWASTA

Proses belajar mengajar adalah bukan saja
aktivitas guru dalam menjalankan tugas menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa dan siswa menerima
pelajaran/mendengarkan, menyimak, akan tetapi
serangkaian kegiatan yang meliputi dari perencanaan
pengajaran sampali pada evaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran itu sendiri yang tertuang pada satuan
program pengajaran. Sehingga yang dimaksud dengan
efektifitas pengelolaan proses belajar mengajar adalah
ketepatan guru dalam menyelenggarakan dan menjalankan
komponen—komponen yang berkaitan dengan pengajaran.

Untuk mengetahui efektifitas pengelolaan proses
belajar mengajar antara guru berstastus diperkerjakan
dan diperbantukan pada SMU swasta, maka dilihat dari

hasil koesioner yang telah dikumpulkan dari responden

55
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guru diperkerjakan dan diperbantukan, secara ke-
seluruhan dapat diolah. Untuk itu maka berikut ini
disajikan secara beruruvtan dari pertanyaan-—pertanyaan
para guru serta diulas dengan berpedoman pada hasil
wawancara penulis dengan pihak nara sumber .

Maka selanjutnya lihat pada tabel 14, ketepatan
dalam merencanakan peny2suaian tujuan pembelajaran
khusus (TPK) dengan tujuan pembeléjaran umum (TPU) vyang
dirumuskan dalam PSP.

TABEL XIII
KETEPATAN DALAM MERENCANAKAN PENYESUAIAN TUJUAN PEM-
BELAJARAN KHUSUS (TPK) DENGAN TUJUAN "EMBELAJARAN
UMuM (TPU) YANG DIRUMUSKAN DALAM PSP ANTARA GURU

BERSTATUS DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN
DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SHMU SWASTA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F A F A

1 TPK selalu sesual
dengan TPU yang di-
rumuskan dalam PSP 30 100 A 29 Q6,67

2 TPK kadang—kadang
sesuai dengan TPU
vang dirumuskan da-
lam PSP £ = 1 3,337

3 TPK tidak pernah se-
suai dengan TPU yang
dirumuskan dalam PSP -~ = = =

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa, responden guru berstatus
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diperker jakan 30 responden (100 %) menyatakan dalam
merencanakan TPK selalu sesuai dengan TPU yang dirumus-—
kan dalam PSP, sedangkan guru berstatus diperbantukan
29 responden (96,67 %) menyatakan dalam merencanakan
TPK selalu sesuai dengan TPU yang dirumuskan dalam PSP,
dan 1 responden (3,33 %Z) TPU yang menyatakan dalam
merencanakan TPK kadang-kadang sesuai dengan TPU yang
dirumuskan dalam PSP.

Hal ini antara lain disebabkan Fkarena guru—-guru
tersebut memahami dan pentingnya membuat suatu tujuan
pembelajaran, juga sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi bahwa kompotensi guru dalam menerapkan
peranannya sesuai pengajaran kepada anak didik sangat
tinggi dan mempermudah jalannya kegiatan pembelajaran.
Disamping itu juga turut dipengaruhi oleh pengalaman
mengajar vyang sudah lama, latar belakang pendidikan
keguruan dan ditambah pengalaman mengikuti penataran
keguruan seperti penataran MGMP, PKG dan seminar
pendidikan lainnya, sedangkan 1 responden (3,33 %) yang
menyatakan TPK kadang-kadang sesuai dengan TPU disebab-
kan, kegiatan belajar mengajar cisesuaikan dengan
sikon, dan pendidikannya dofokoskan pada tingkah laku
murid.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana ketepatan
merencanakan dalam menetapkan langkah-langkah mengajar,
yaitu Pra Instruksional, Instruksional dan Evaluasi

antara guru diperkerjakan dengan diperbantukan pada SMU
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Swasta.

TABEL XIV
KETEPATAN MERENCANAKAN DALAM MENETAPKAN LANGKAH-
LANGKAH MENGAJAR, YAITU PRA INSTRUKSIONAL,
INSTRUKSTIONAL, DAN EVALUASI ANTARA GURU DI-
PERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN
(DPT) PADA SMU SWASTA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN
F A F Y
1 Terdapat ketiga
langkah dalam PSP 30 100 % 30 100 %
2 Terdapat hanya 2
langkah dalam PSP = = - e
S Terdapat hanya satu
langkah dalam PSP = = = =
Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner quru.

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 30
responden (100 %) guru berstatus diperkerjakan dan 30
responden (100 %) guru berstatus diperbantukan telah
menyatakan bahwa dalam menetapkan langkah-langkah
mengajar telah menggunakan ketiga langkah mengajar
mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi disebabkan bahwa ketepatan hasil proses
belajar mengajar adalah tindakan gquru melaksanakan
rencana mengajar dan kepedulian guru atas keberhasilan
siswa sangat tinggi, sehingga siswa tidak mengalami

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, dan
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akan mendapat hasil memuaskan baik untuk guru ataupun
untuk siswa.

Kemudian mengenai ketepatan dalam merencanakan
perumusan bahan pelajaran yaitu menetapkan materi yang
akan disampaikan antara guru diperkerjakan dengan

diperbantukan pada SMU swasta.

TABEL XV
KETEPATAN DALAM MERENCANAKAN PERLIMUSAN BAHAN
PELAJARAN YAITU KETEPATAN MENETAPAKAN MATERI
PELAJARAN YANG AKAN DISAMPAIKAN ANTARA GURU
DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN
(DPT) PADA SMU SWASTA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F % E %

1 Rumusan bahan pela-
lajaran dalam PSP
sesuai dengan TPK 30 100 % 30 100 %

2 Rumusan bahan pela-—
lajaran dalam PSP

kadang-kadang sesuai
dengan TPK = = = -

3 Rumusan bahan pela-
lajaran tidak pernah
sesuai dengan PSP = - = =

Jumlah 30 100 ¥ 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas menunjukan bahwz, 30 responden
(100 %) guru berstatus diperkerjakan dan 30 responden
(100 %) guru berstatus diperbantukan telah menyatakan

bahwa rumusan bahan pelajaran dalam PSP selalu sesuail
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dengan TPK. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi karena tingginya kepedul ian responden

terhadap siswa. Responden berasumsi jika materi yang

dirumuskan tidak sesuai dengan TPK proses belajar
mengajar akan tidak tercapai, dengan demikian bahwa
rumusan yang sesuai itu selain guru tidak mendapat
kesulitan dalm menyampaikannya dan siswa dapat dengan

mudah memahami, karena bahan pélajaran yang disusun

sedemikian rupa akan menunjang tercapainya tujuan

pelajaran.
Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan merencana-
kan metode mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XVI
KETEPATAN DALAM MERENCANAKAN METODE MENGAJAR
ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN
DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU
SWASTA DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F % F %

1 Metode mengajar
dalam PSP selalu
relevan dengan TPK 30 100 % 30 100 %

2 Metode mengajar

dalam PSP kadang-
kadang relevan de-
ngan TPK = - = £

3 Me tode mengajar
dalam PSP tidak per-
nah relevan dengan
TPK - - - -

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.
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Dar i tabel diatas bahwa, guru berstatus diper-
kerjakan 30 responden (100 %) dan berstatus diper-

bantukan 30 responden (100 %) telah menyatakan bahwa

metode mengajar vyang direncanakan dalam PSP selalu
relevan dengan TPK. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi disebabkan karena semua yang
dilakukan mempermudah pemahaman murid, selain itu
karena didukung oleh pengalaman mengajar yang sudah

cukup lama, dan juga karena berlatar belakang pendidik-
an kejuruan, dan ditambah lagi pengalaman mengikuti
penataran baik penataran PKG, MGMP, dan seminar-seminar
lain tentang kependidikan.

Kemudian untuk mengetahui ketepatan merencanakan
sumber pelajaran yaitu ketepatan buku yang relevan

dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.
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TABEL XVII

KETEPATAN MERENCANAKAN SUMBER PELAJARAN YATITU KETEPATAN
BUKU-BUKU  YANG RELEVAN DENGAN MATERI PELAJARAN  YANG
AKAN DISAMPAIKAN ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)
DENGAN DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU SWASTA DI
KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN :

F " F %

1 Selalu sesuai sumber
pelajaran dalam PSP
yang akan disampai-
lkan 21 70 % 24 g0 %

2 Kadang-kadang sesuail
sumber pelajaran da-
lam PSP yang akan

disampaikan 9 30

\“:
o

20 %

3 Tidak pernah sesuail
dengan PSP yang akan
disampaikan - - s =

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa, responden guru berstatus
diperkerjakan 21 responden (70 %) menyatakan selalu
sesuai dalam menetapkan sumber pelajaran pada PSP yang
akan disampaikan, dan 9 responden (30 %) menyatakan
kadang-kadang sesuai sumber pelajaran pada PSP yang
akan disampaikan. Sedangkan guru berstatus diperbantu-
kan 24 responden (B0 %) menyatakan selalu sesuai dalam
menetapkan sumber pelajaran pada PSP yand akan

disampaikan, dan &6 responden (20 %) menyatakan kadang-
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kadang sesuai sumber pelajaran pada PSP yang akan
disampaikan. Hal ini cesuai dengan hasil wawancara dan
observasi disebabkan karena responden yang menyatakan

selalu sesuai sumber pelajaran pad PSP yang akan di-

sampaikan, karena tingginya kepedulian responden akan
keberhasilan siswa dan dapat dengan mudah untuk
mencapal tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Sedangkan yang yang menyatakan 'kadang—kadang sesual
sumber pelajaran yang ditetapkan pada PSP hal ini
kurangnya kepedulian guru tersebut akan keberhasilan
ciswa, responden berasumsi karena buku-buku atau sumber
yang sangat relevan bisa tidak ada jadi hanya mengguna-
kan yang ada dan dikait-kaitkan dengan TPK yang telah
dirumuskan sehingga tidak jauh melenceng atau salah,
sumber pelajaran dengan materi pelajaran.

Kemudian untuk mengetahui ketepatan merencanakan
jenis penilaian dalam PSP yang terdiri dari lisan,

tulisan, dan perbuatan adalah sebagai berikut :
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TABEL XVI1I
KETEPATAN DALAM MERENCANAKAN JEMIE PENILAIAN
PADA PSP TERDIRI DARI LISAN, TULISAN DAN
PERBUATAN ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)
DENGAN DIPERBANTUKAN (DPT) FADA SMU
SWASTA PALANGKARAYA

Gury DPK ] GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F 4 F v

1 Jenis penilaian yang
direncanakan selalu
sesuai dengan TPK

dalam PSP 30 100 %4 30 100 %

2 Jenis penilaian yang
direncanakan kadang-
kadang sesuai dengan
TPK dalam PSP o = = =

3 Jenis penilaian yang
direncanakan tidak

pernah sesuai denagan
TPK dalam PSP = - - =

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas bahwa respond=n guru berstatus

diperkerjakan 30 responden (100 %) dan responden
guru berstatus diperbantukan IO  (100%) yang telah
menyatalan bahwa jenis penilaian yané direncanakan
selalu sesuai dengan TPK yang tertuang dalam PSP. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara dan observasi di-
sebabkan tingginya pemahaman dan keperdulian responden
terhadap pengaruhnya dalam penerapan keber-hasilan

tujuan pembelajaran dan juga disebabkan pengalaman yang
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banyak dJidapat baik pengalaman lamanya menjadi  guru,
juga pengalaman penataran-penataran yang mengembangkan
potensi mereka, juga karena peperdulian kepala sekolah
dalam melihat dan mengawasi setiap PSP yang dibuat dan
yang akan disampaikan, sehingga secara tidak langsung
murid dapat dengan mudah mengingat pelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan merencana-
kan pembuatan alat penilaian dalam PSP adalah sebagal
berikut

TABEL XIX
KETEPATAN MERENCANAKAN PEMBUATAN ALAT PENILAIAN
DALAM PSP ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU SWASTA
DI KODYA PALANGKARAY

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F % F A

i | Merencanakan alat

penilaian dalam PSP
selalu sesuai dengan
TPK 28 |93,33 % 27 Q0 %

2 Merencanakan alat

penilaian dalam PSP
kadang—-kadang sesuai
dengan TPK 2 6,67 L 3 10 %

3 Merencanakan alat

penilaian dalam PSP
tidak pernah sesuai
dengan PSP = = = =

Jumlah 30 100 4 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel dfiatas bahwa responden guru berstatus
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diperkerjakan 2B responden (93,33 %) dan guru berstatus
diperbantukan 27 responden (90 %) telah menyatakan
bahwa dalam merencanakan pembuatan alat penilaian dalam
PSP selalu sesuai dengan TPK , hal ini sesuail dengan
hasil wawancara dan observasi Jdisebabkan karena
didukung oleh tingkat kemampuan guru yang baik dalam
menentukan alat penilaian untuk memudahkan siswa dan
tujuan pembelajaran akan tercapai. Sedangkan responden
yang kadang-kadang dalam merencanakan pembuatan alat
penilaian dalam PSP sesuai dengan TPK sangat sedikit
sebagaimana pada tabel tadi 6,67 % guru diperkerjakan
dan 10 % guru diperbantukan.

Selanjutnya mengenai ketepatan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar situasi selalu berkembang
baik artinya interaksi guru dengan siswa berjalan

dengan lancar adalah sebagai berikut
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TABEL XX
BERKEMBANG TIDAKNYA SITUASIT INTERAKSI KEGIATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR GURU DENGAN SISWA
ANTARA GURU DIPERKERJAKAN DENGAN GURU
DIPERBANTUKAN PADA SMU SWASTA DI
KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DP1
No| ALTERNATIF JAWABAN r
F . W F %4
1 Selalu berkembang -
dengan baik 28 | 73,33 % 20 |bb6,66
2 Kadang-kadang ber-
kembang dengan baik 8 |24,64 % 10 33,34 4
3 Tidak pernah ber-
kembang dengan baik = = — =
Jumlah 30 100 % 30 100 7%

Sumber data : Koesioner quru.

Dari tabel diatas bahwa dijelaskan guru berstatus
diperkerjakan 22 responden (73,33 %) dan guru berstatus
diperbantukan 20 responden (66,66 7) vyang menyatakan
interaksi kegiatan proses belajar mengajar selalu
berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi disebabkan karena tingginya
tanggung jawab responden terhadap siswa sehingga
kegiatan mengajar yang merupakan usaha quru dengan
kegiatan belajar yang merupakan tugas siswa akan dapat
dengan mudah mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan yang
menyatakan interaksi kegiatan proses beljajar mengajar

kadang-kadang berkembang dengan baik dari guru
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berstatus diperkerjakan adalah B8 responden (24,64 %)
dan guru berstatus diperbantukan 10 responden (33,34 %)
hal ini disebabkan karena kurangnya keperdulian dan
tanggung Jjawab responden terhadap siswa, dan kurangnya
pengalaman terutama pengalaman mengajar, dan kurang
penguasaan materi yang disampaikan.

Femudian untuk mengetabhui ketepatan peran guru
dalam proses belajar mengajar, yailtu sebagail
dinamisaltor penaelolaan kelas, mediator, fasilitator,
dan evaluasi adalah sebagai berilkut

TABEL XX1
PERANAN GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DFPK) DENGAN

DIPERBANTUKAN (DPK) PADA SMU SWASTA
DI KODYA FPALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN -—

E 7 F %

1 Dapat diterapkan
semua peran guru
dalam proses belajar
menagajar 19 {63,335 4L L2 40 %

2 Dapat diterapkan 2-3
peran guru dalam
proses belajar me-
ngajar 11 36,64 % 18 &0

! Rumusan bahan pela-
lajaran tidak pernah
sesual dengan PSP = = = =

Jumlah 30 100 “ 30 100 “

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang
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berstatus diperkerjakan 19 orang (63,33 %) dan yang
diperbantukan 12 orang (40 %) menyatakan telah dapat
menerapkan semua ciri peran guru dalam proses belajar
mengajar yaitu sebagai dinamisator, mediator, fasili-
tator dan evaluasi. Hal ini sesuai dengan hasil dengan
hasil wawancara dan observasi karena disebabkan
tingginya keperdulian responden untulk melihat keber-
hasilan siswa, dan juga karena didukung nleh pengalaman
mengajar yang cukup lama ser ta,berlatar belakang
pendidikan kejuruan, kemudian ditambah lagi pengalaman
dalam mengikuti bermacam—macam kegiatan yang mendukung
profesinya sebagai guru, seperti mengikuti penataran
bidang studi., kegiatan MGMP dan PKG. Sedangkan yang
dapat menerangkan 2-3 dari ciri peran guru tersebut
adalah guru berstatus diperkerjakan 11 responden

(36,60 %) dan guru berstatus diperbantukan 18 responden

(60 %). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi, responden menyatakan disebabkan karena
kegiatan proses belajar mengajar tersebut melihat

keadaan dan waktunya, sebab untuk menerapkan semua (b W
peran guru tersebut, dalam penyampajan materi akan
sangat sedikit, mungkin yang diharapkan materi itu
harus selesai diterapkan satu kali pertemuan akan
menjadi dua/tiga kali pertemuan akan habis. Jadi kalau
dipaksa untuk menerapkan semua ciri peran guru
tersebut, materi pelajaran akan jauh t2rtinggal dan

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, maka responden
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berpendapat jika materi sudah ciberikan sesuail
ketentuan dan waktu dan siswa dapat menerima juga
memahami, akan tercapainya tujuan pembelajaran.
Selanjutnya untuk mengetahui ketepa£an guru dalam
melaksanakan pengembangan penyampaian materi pelajaran

sesuai dengan TPK dalah sebagai berikut :

TABEL XXITI
KETETAPAN GURU MELAKSANAKAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
DALAM MENGEMBANGKAN PENYAMPAIAN MATERI PELAJARAN
SESUAI DENGAN TPK YANG TERTUANG DALAM PSP
ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN
DIPERMANTUKAN (DPT) PADA SMU SWASTA
DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F % F pA

1 Mengembangkan pe-

nyampaian materi pe-
lajaran selalu sesu-
ai dengan TPK 30 100 % 30 100 %

2 Mengembangkan pe-

nyampaian materi pe-
lajaran kadang-kada-
ng sesuai dengan TPK = “ - -

3 Mengembangkan pe-

nyampaian materi pe-
lajaran tidak pernah
sesuai dengan TPK = . = =

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa 30 responden

(100 %) guru berstatus diperkerjakan dan 30
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responden (100 %) guru berstatus diperbantukan menyata-
kan bahwa dalam mengembangkan penyampaian materi
pelajaran selalu sesuai dengan TPK yang dibuat tertuang
dalam PSP. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi sebab tingkat kemampuan guru yang tinggi dan
permanen dengan materi kemampuan sangat dikuasai dan
juga berharap guru tersebut agar siswa tidak ketinggal -
an dengan siswa yang berada disekolah negeri, dan juga
didukung oleh pengalaman guru mengajar baik disekolah
ini dan sekolah lain itu pengalaman mengenai penataran
yang merupakan untuk meningkatkan pengembangan potensi
mereka, sehingga tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan pada GBPP dapet tercapai.

Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan menerapkan

metode pada waktu mengajar adalah sebagai berikut :
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TABEL. XXITII
SESUAT TIDAKNYA MENERAPKAN METODE YANG DIGUNAKAN
PADA WAKTU MENGAJAR ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)
DENGAN DIPERBANTUKAN (DPK) PADA SMU SWASTA
DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN

F % B A

3 Menerapkan metode
yang digunakan se-—
lalu sesuai pada

wak tu mengajar 29 |96,67 % 24 B0 %

2 Menerapkan " metode

vang digunakan kada-
ng-kadang sesuai pa- '
da waktu mengajar 1 7, e, o Ty (] 20

3 Menerapkan metode
yang digunakan tidak
pernah sesuai pada
wak tu mengajar s = = =z

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas, bahwa responden guru berstatus
diperkerjakan 29 responden (96,67 %) dan responden guru
berstatus diperbantukan 24 responden (BO %) yanag
menyatakan dalam menerapkan metode yang digunakanl
sesuai pada waktu mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi karena disebabkan tingginya
kepedulian responden terhadap penerapan metode yang
digunakan selalu sesuai. Responden berasumsi bahwa
dengan menggunakan metode yang sesuai akan memudahkan

mempercepat pemahaman murid, sehingga membuat siswa



73

tidak jenuh dalam belajar. Disamping itu karena

pengalaman mengajar yang dimiliki responden sudah cukup

lama, sehingga dari tahun-ketahun responden sudah
menge tahui prestasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar .

Sedangkan 1 responden (3,33 %) guru berstatus
diperkerjakan dan 6 responden (20 %) guru berstatus di-
perbantukan yang menyatakan bahwa dalam menerapkan
metode yang digunakan kadang-kadang sesuai waktu meng-
ajar, hal ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi
karena melihat keadaan dan tidak memakan waktu yang
banyak untuk pembelajaran, karena responden khawatir
akan ketinggalan materi.

Selanjutnya Jjenis penilaian yang dikembangkan
berdasarkan tujuan pembelajaran khusus yang hendak

diukur, dapat dilihat berikut ini :
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TABEL XXTV
JENIS PENILAIAN YANG DIKEMBANGKAN ANTARA GURU
DIPERKERJAKAN (DPK) DENGAN DIPERBANTUKAN (DPK)
PADA SMU SWASTA DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
No| ALTERNATIF JAWABAN
F Y ke i
1 Selalu sesuai dengan
tujuan pembelajaran
khusus (TPK) 28 |93,33 % 23 |76,66 %
2 Kadang-kadang sesuai
dengan TFK 2 &y &7 7 123,34 %
3 Tidak pernah sesuai
dengan TPK o c s =
Jumlah 30 100 % I0 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru diperkerja-
kan 28 responden (93,33 %) dan diperbantukan 23
responden (76,66 %) yang menyatakan penilaian yang

dikembangkan selalu sesuai dengan TPK, hal ini sesuail

dengan hasil observasi bahwa karena didukung oleh
tingkat kemampuan guru dalam mengembangkan jenis
penilaian untuk mengukur tujuan pembelan khusus ter-

sebut, sedangkan yang menyatakan kadang-kadang sesual
jenis penilaian dengan TPK adalah guru berstatus
diperkerjakan 2 responden (6,67 %) dan guru berstatus
diperbantukan 7 responden (23,34 %), berdasarkan hasil
aobservasi kurangnya kemampuan dalam mengembangkan jenis

penilaian.
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Adapun alat penilaian yang digunakan, berdasar
tujuan pembelajaran khusus yang hendak diukur, dapat
dilihat pada tabel berikubt :

TABEL XXV
KETEPATAN MENGEMBANGKAN ALAT PENILAIAN YANG SESUAI
DENGAN TPK ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

DENGAN DIPERBANTUKAN (DPIK) PADA SMU SWASTA
DI KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
Na| ALTERNATIF JAWABAN

ks 3 F A

1 Mengembangkan alat
penilaian selalu se-
suai dengan TPK 28 |93,33 % 16 [S53,33 %

2 Mengembangkan alat
penilaian kadang-ka-
dang sesuai dengan
TPK 2 6,67 % 14 |46,67 %

3 Mengembangkan alat
penilaian tidak per-—
nah sesuai dengan
TPE - - - =

Jumlah 30 100 % 30 100 %

Sumber data : Koesioner guru.

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru berstatus
diperkerjakan (DPK) 2B responden (93,33 %) dan guru di-
perbantukan (DPT) 16 responden (53,33 %) telah menyata-
kan bahwa dalam mengembangkan alat penilaian pasa PGP
selalu sesuai dengan TPK, hal ini sesuai dengan hasil
observaszi karena didukung oleh tingkat kemampuan guru

dan memudahkan dalam mencapai tujusn pembelajaran,
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sehinagga evaluasi yang direncanakan sebelumnya tercapai
untuk menqukur tujuan pembelajaran khusus.

Sedanékan responden yang kadang-kadang dalam
mengembangkan alat penilaian pada PSP sesuai dengan TPK
sebagaimana pada tabel, guru diperkerjakan 2 responden
(6,67 %) dan diperbantukan 14 responden (46,67 %), hal
ini berdasarkan wawancara dan observasi disebabkan,
olehnya kurangnya pengalaman dan sebagian kecil
menyatakan melihat keadaan sikon dan kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian pada tabel-tabel diatas,
menunjukan bahwa efektifitas pengelolaan proses belajar
mengajar terlihat dengan baik, akan tetapi untuk diper-

bandingannya lebih efektif pada guru diperkerjakan.

Perbedaan efektifitas pengelolaan proses belajar
mengajar antara guru diperkerjakan (DPK) dengan diper—

bantukan (DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak
nara sumber vyaitu kepala sekolah d;n juga sampel
penelitian, guru diperkerjakan dan diperbantukan,
kumpulkan bahwa yang mendukung efektivita§ pengelolaan
proses belajar mengajar yaitu mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang ada dan dalam melaksanakan proses bela-
jar mengajar program satuan pengajardn yang direncana-
kan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan kepala
sekolah, sehingga sampai diterima dan baru bisa diguna-

kan dalam pengajaran, tugas mengajar sesuai dengan
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dengan jadwal mengajar yang ditentukan disekolah. Dan
guru—guru tersebut mempunyai absen hadir, seandainya
tidak hadir guru tersebut, maka harus ada alasan, dan
guru memberikan tugas kepada siswa, agar siswa dikelas
tidak ribut, atau membuat kelas lain terganggu, Jjadi
tugas sesuai dengan program yang ada.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan secara
nyata efektivitas pengelolaan préses belajar mengajar
antara guru diperkerjakan dengan diperbantukan pada SMU
swasta di Kodya Palangkaraya secara lengkap akan
dianalisa secara rinci.

Sebelum dilakukan analisa data tentang perbedaan
efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru diperkerjakan dengan diperbantukan tersebut, maka
sebelumnya disajikan data tentang skor efektivitas
pengelolaan proses belajar mengajar oleh guru
diperkerjakan dan diperbantukan sebagai pendukung
analisa vyang dimaksud. Adapun penyajian data tentang
skor jawaban responden quru diperkerjakan dan diper-
bantukan pad SMU swasta di Kodya Palangkaraya secara

rinci dapat diamati sebagai berikut :



TABEL XXVI

78

SKOR JAWABAN RESPONDEN GURU BERSTATUS DIFERKERJAKAN
FADA SMU SWASTA DI KODYA PALANGKARAYA
TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES

(DPK)

BELAJAR MENGAJAR

No Efektivitas Pengelolaan PBM J1h Skor
1 2 3 a 5 b 7 8 g 10 11 12 13
01 13|13 1313313212 3 3 2 2 36
02 131313 I3 | 31313122 3 3 3 % 37
31313131313 )131213)|2 3 3 3 3 36
P 131831313313 313]3 3 3 3 3 39
QO [ FJ3131312]313135!| 3 3 3 3 3 30
0 13 1 F | 313133333 3 3 3 2 38
M1 E1313 13| 313131313 3 3 3 3 39
o8 1181313 |3|3I31313 3 3 3 3 39
09 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 i 3 3 37
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 % 3 38
13133131 |313])2 3 3 3 3 38
M 31313 |3 |3 |313]31]3 3 3 3 3 39
I F I I3 |31 IF]|FT|TIIF] S 3 3 3 3 39
5. S . T T (e O . T (- [ (- 3 3 3 3 38
17 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 36
18 1313133 213131313 3 3 3 3 38
WIS 1E81L313 |23 1213 ] 3 3 3 3 3 38
13|32 |31F |3 |F|3]¢2 3 3 3 3 38
131313131313 1313]3 3 3 3 3 39
22 |3 1313 |3 |23 §i31213 3 3 3 3 37
2 I3I13131313131213 )7 3 3 3 3 37
29 | 3134813 | 31213 ]3 (3 3 3 3 3 38
2133313 |2|3(312]2 3 3 3 3 36
26 13 1313 |3 I FI3NS3 1213 3 3 3 3 38
22 1% 13|32 1F1F131313 3 3 3 3 39
28 |3 13 [ F T3 I31IEFNI 213 3 3 2 3 37
22 131 3131313 1FI3 I F] 2 3 3 3 3 38
JO13 131313 [1F|31313]72 3 3 2 3 37

Dari

tabel diatas diketahui bahwa

jumlah skor

terendah adalah 36 dan jumlah skor tertinggi adalah 39.

(DPT)

Kemudi

dapat

an keadaan skor jawaban guru

dilihat pada tabel berikut ini

diperbantukan
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TABEL XXVII
SKOR JAWABAN RESPONDEN GURU BERSTATUS DIPERBANTUKAN
(DPT) PADA SMU SWASTA DI KODYA PALANGKARAYA
TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES
BELAJAR MENGAJAR

No Efektivitas Pengelolaan PBN J1h Skor
1 2 3 q ] b 7 8 ] 10 11 12 13
01 I 13133 I3 |13 |2 |2 3 3 3 2 36
02 |3 | F]| 3|3 |3 | 817332 3 2 3 2 36
03 | 3 1 3| 3] 3 = T I - T - 3 2 3 2 36
04 313133131313 [|31]3 3 3 3 3 39
03 |3 1213 1312131313 ]%2 3 3 3 3 37
06 | 3 |33 |3 [3 (3|3 |33 3 2 3 3 38
02 1313|1313 23|33 )3 3 3 3 2 37
08 |2 13| F |3 | F34FJIF|F|I 3 3 3 3 39
02 13131313 j2]|3;i2]183]2 3 3 3 3 36
10 13 13|33 |2 ]|]83]|3]2 2 3 3 3 3 36
11 S|3 1313|213 131213 3 3 3 3 37
12 |3 |3V 3 3 |33 |3|213 3 3 3 3 38
13 13 13131313 313 12 | 2 3 3 3 2 36
14 2131 3J3I 3| F]|IJI |3 3 2 3 2 36
15 | 8 | 3 $ |33 312|313 3 3 3 2 37
164 31313131313 |3]|31!3 3 3 3 2 38
17 |3 | F |3 |3 |F|1F|I3]|F | 2 3 2 2 2 39
18 |3 |3 |3 3 333312 3 3 3 3 38
19 |3 | 3 313 2l 313 ]3] 2 3 3 2 3 36
20 1318333 1F] 34312 ]2 3 3 2 2 35
21 3131313 31313121 2 3 3 L 3 37
22 | 3] 3 313 13|33 |2]2 3 3 2 P 35
23 |3 ] 3 F I3 13| 2]13]3 3 3 3 35 37
24 3 3 J |3 Fl 24 F |2 | 2 3 3 3 2 36
o S e T I O e S i S o - O . 2 3 3 3 2 37
26 | 3 3 S 13 | )13 12 (3] 3 3 3 3 2 37
22 131 &3 13 ]21313]3 3 3 2 2 3 36
28 | 3 7 (O TR [ S (B I (. T (= 3 3 3 3 39
22 |3 ]85 ]|]3[]3]3 3 | 313 ]2 3 3 2 3 37
30 | 3 3|13 13| F 13 |3]2]2 3 3 P 3 36

Dari tabel diatas diketahui balhwa jumlah skor

terendah adalah 35 dan jumlah skor tertinggi adalah 39.

Selanjutnya pengujian klas interval tentang efek-

tivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara guru
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diperkeriakan dengan diperhantukan pada SMU swasta di

Kodya Palanakaraya, nampak pada tabel berikut :

TABEL XXVII1
KELAS INTERVAL/KATEGORI EFEKTIFITAS PEMGELOLAAN PROSES
BEL.AJAR MENGAJAR ANTARA GURU DIPERKERJAKAN (DPK)
DENGAN DIPERBANTUKAN (DPT) PADA SMU SWASTA DI
KODYA PALANGKARAYA

GURU DPK GURU DPT
KLAS INTERVAL
F % F %
35 - 36 / Kurang 4 13,33 14 45,66
37 - 38 / Cukup 17 56,67 12 40
39 - 40 / Baik o 30 4 13.34
J UM AaAH X0 100,00 %L X0 1LO0O,00 %
Daris tabel diatas bahwa skor 35 - 36 dikategorikan

quru kurang efektif dalam pengelolaan proses belajar
menaajar, terjadi pada guru diperkeriakan (DPK) se-
banyak 4 orang atau 13,33 %4 dan qguru diperbantukan
(DPT) 14 responden atau 46.66 %. Kemudian skor 37 - 38
dikategorikan guru cukup aktif dalam pencelolaan proses
belajar mengajar. ini dialami oleh 17 guru diperkerja—
kan (DPK) atau 56,67 % dan 12 prang guru diperkerjakan
(DPT) atau 40 %, dan yang 39 - 40 dikategorikan
efektivitas dalam pengelolaan proses belajar mengajar,
dialami 9 orang guru diperkerjakan (DPK) atau 30 %Z dan
4 prang quru diperbantukan (DPT) atau 13,34 L.

Jika dilihat dari perolehan rata-rata mean
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variabel hahwa efektivitas pengelolaan proses belaijar
mengaiar oauru diperkerjakan (DPK) berada pada angka
7.8 denaan demikian bahwa auru diperkerjakan dalam
efektivitas pengelolaan peroses belajar mengajar berada
pada kategori cukup. Sedngakan guru diperbantukan (DPT)
dglam hal efektivitas pengelolaan ptroses belajar
mengajar Jjika dilihat dari rata-rata mean variabel
berada pada angka 36,8, karena pada kategori 36,8 tidak
ada dalam kelas interval maka dicari angka yang
mendekati vyaitu 37. Jadi dengan demikian bahwa guru
diperbantukan dalam efektivitas pengelolaan proses
belaijar mengajar berada pada kategori cukup.

Jadi efektivitas antara guru diperkerjakan dengan
diperbantukan sama-sama dikategorikan cukup namun hasil
perhitungan t, atau t tabel menunjukan perbedaan 2,B65.

Kemudian untuk lebih jelasnya mengetahui perbedaan
efektivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru berstatus diperkerjakan (DPK) dengan diperbantukan
(DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya, maka
disajikan dalam bentuk tabel mencari mean, deviasi
standar dan standar error dari masing-masing sampel

yang diteliti, yaitu seperti pada tabel berikut ini =
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TABEL XXIX
DEVIASI STANDAR DAN STANDAR ERROR
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TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR
MENGAJAR GURU DIPERKERJAKAN (DPK)

SKOR F X X’ Fx* Fx’'2
39 - 40 9 +1 9 9
37 - 38 17 M 37,5 0 0 0
35 - 36 4 -1 -4 4
I0=Nx - - S=EFx’ |13=%Fx"‘2
Sumber- data : Diolah dari data tabel XXVI dan
tabel XXVII
(SFx’) (5)
1). My =M + i 2.5 + 2 e
N 30
= 7.5 % 0,3 = 37,8
\/ Ex'2 (Fx';zh \/ 13 (5)2
2). 8D, = i s T = D o
Nx ( Nx ) 30 (30)
= 2 0,43 - 0,03 =2 v 0,43
=2 X 0,632 = 1,264
SDy 1,264 1,264 1,264
3)_ SEMK = = = ==
N, "t 30 - 1 29 5,38
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TABEL XXX
MENCARI MEAN, DEVIASI STANDAR DAN STAMDAR ERROR
TENTANG EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PROSES BELAJAR
MENGAJAR GURU DIPERBANTUKAN (DPT)

SKOR F X X' Fx’ Fx'2
32 - 40 a 2 8 16
37 - 38 12 1 12 12
39 - 36 14 M, 37,5 o) 0] &)

30=Nx - - 20=EFx" | 2B=ZFx"?

Sumber data : Diolah dari data tabel XXVI dan
tabel XXVII

(SFy ) (20)
i M, = % § e = 35,5 + 2 —

Ny (30)

35,5 + 1,3 = 34,8

w//Fy'f ( Fy')? V[_ 28 (20)2
y i - 2 =

]

2). SD, = =
Ny ( Ny ) 30 (30)
=2+ 0,93 - 0,44 = 2¢ 0,49
=2 X 0,7 = 1,4
sD,, 1,4 1,4 1,4
3)- SEMY B e = = =
Ny_l 0 - i 29 5,38
= 0,260

a. Mencari standar error perbedaan mean variabel X dan

mean variabel Y dengan rumus :

SEM = I SE; + SE? = I (0,234)2 + (0,260)2
- M
1 2 L~ S . _
= J’6]6§ﬂ753'+ 0,0676 = £ 0,122356

0,349
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b. Mencari "t" atau t :

Langkah selanjutnya untuk memberikan interprestasi
terhadap t,, dengan bantuan derajat kebebasan (f)
yakni (N, + NY - 2) =30 + 30 - 2 = 58, maka
diketahui derajat kebebasan (df) sebesar 58, kemudi-
an dikonsultasikan dengan tabel nilai "t" baik tarap
signifikansi 5 % maupun tarap signifikansi 1 %, hal
ini karena tidak ada angka 58 dalam tabelkonsultasi
maka diambil angka terdekat yaitu df 60, jadi :
pada tarap signifikansi 5 % : ty = 2,00
pada tarap signifikansi 1 7 : t, = 2,65
Karena t, diketahui sebesar 2,865 sedqngkan pada t
atau t tabel derajat kebebasan (dfllbo bawah tarap
signifikansi 5 Z = 2,00 dan 1 %Z = 2,65, maka berarti
hasil penelitian lebih besar r dari pada t, atau t
tabel 5 % dan 1 %“.
Dengan demikian berarti pada tarap derajat kebebasan
(df) &0 dan.tarap signifikansi S5 % maupun tarap
signifikansi 1 %, maka hipotesa alternatif terbukti
kebenarannya, atau dengan kata lain terdapat per-
bedaan efektivitas pengelolaan proses belajar
mengajar antara guru diperkerjakan dengan diperban-
tukan (DPT) pada SMU swasta di Kodya Palangkaraya.
Berdasarkan informasi pada tabel XXIX dan tabel

XXX diketahui bhhwa :
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Dari hasil jawaban responden dari quru diper-—
kerjakan (DPK) berjumlah seluruhnya 37,8, sedangkan
responden dari quru diperbantukan (DPT) berjumlah
seluruhnya 36,8 berarti terdapat perbedaan skor
antara 37,8 - 36,8.

Hal ini menunjukan terdapat perbedaan efek-
tivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
quru diperkerjakan (DPK) dengan diperbantukan (DPT)

sebesar =

37,8 - 36,8

= 2.845
0,349

Jadi pada hasil informasi tabel XXIX dan tabel

XXX menunjukan kebenaran pada guru diperkerjakan dan
diperbantukan bahwa :
Pengelolaan proses belajar mengajar guru yang ber-
status diperkerjakan (DPK) lebih efektif dari pada
guru vyang diperbantukan (DPT) pada SMU swasta di
Kodya Palangkaraya.

Jadi dapat disimpulkan nilai rata-rata efek-
tivitas pengelolaan proses belajar mengajar antara
guru diperkerjakan (DPK) lebih efektif dibandingkan
guru diperbantukan (DPT) akan tetapi perbedaannya

kecil sekali yaitu : 2,B65.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penyajian dan analisa data vyang di-
lakukan, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai

berikut :

1. Terdapat perbedaan efektifitas pengelolaan proses
belajar mengajar antar guru diperkerjakan (DPK)
dengan diperbantukan (DPT) pada SMU swasta di Kodya

Palangkaraya.

2. Guru diperke;jakan dalam efektivitas pengelolaan
proses belajar mengajarnya lebih baik dibanding
dengan quru diperbantukan pada SMU swasta di Kodya
Palangkaraya, dengan perbandingan nilai rata-rata
mean variabel 37,8 - 36,8. Kemudian setelah di-
masukan kedalam nilai t tabel maka terdapat kedua
perbedaan var%abel vaitu - 2,865 selanjutnya
dikonsultasikan kepada df (derajat kebebasan) 5 %
adalah 2,00 dan 1 % adalah 2,65, maka hasilnya lebih
besar dari pada t tabel S5 % dan 1 % dengan demikian
terbukti kebenaran hipotesa, walaupun perbandingnya .

sangat kecil sekali.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
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disampaikan saran-saran sebaaai berikut :
1. Agar para auru celalu berusaha meningkatkan cara

mengajar, diantaranya ialah dengan cara melaksanakan

proses belajar mengajar di keolas secara efekbif.

(V]

. Kepada para guru hendaknya terus meningkatkan
pengelolaan proses belajar mengajar ;baik dari segi
perencanaan, pelaksanaan, pengembarigan, maupun
pelaksanaan yang diakhiri dengan penilaian, sehingga
dari hasil penilaian tersebut akan dapat dimanfaat-
kan dalam rangka mempérhaiki pengelolaan pengajaran
lebih lanjut dan sekaligus meningkatkan hasil
belaijar siswa.di SMU Swasta di Kodya Palangkaraya.

3. Kepada kepala cekolah hendaknya terus memberikan

arahan dan bimbingan kepada para guru untuk pem-

buatan PSP yang tepat, dalam rangka mendorong para
guru meningkatkan pengelolaan proses belajar
mengajar, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas
pendidikan daw pengajaran di SMU Swasta di Kodya

Palangkaraya.
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